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ABSTRAK

Nurbeni, Iswahyu. 2008Penerapan Metode Inquiry Dalam Pembelajaran PAI
Dan Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Siswa DiPSMegeri 1 Pagak
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, FakulfBarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang: Drs. A. Hatdasin M. Ag

Kata Kunci : PAI, Metode |nquiry, Motivasi Belajar

ABSTRAK

Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan Readidgama Islam
guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang mi@ntan teknik-teknik
mengajar yang baik agar ia mampu menciptakan saagangajaran yang
efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil ysasyai dengan tujuan yang
diharapkan salah satunya yakni dengan memilih neepminbelajaran. Pada
waktu pembelajaran berlangsung, guru cenderung taonoenerangkan di
depan kelas sedang siswa hanya mendengarkan irsiodiand guru, sehingga
proses belajar mengajar tidak kondusif dan motiedajar siswa menjadi
berkurang. Pembelajaran tradisional yang cenderomenghafal, dapat
mengakibatkan siswa kurang bisa memahami keguresaamdnfaat dari apa
yang telah dipelajarinya. Salah satu solusi dalaemingkatkan motivasi
belajar siswa agar siswa dapat termotivasi dalagiaken belajar mengajar
yakni dengan menerapkan metode pembelajacriry

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (a)aibsmnakah
penerapan metodaquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak
Malang (b) bagaimanakan dampak penerapan metodeiry terhadap
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Pagak Malés)gkendala-kendala
apa saja yang dihadapi guru ketika menerapkan meitogliry dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malang.

Desain penelitian yang digunakan adalah peneltieskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cbs®rvasi, interview,
serta dokumentasi. Analisa data menggunakan mededkriptif kualitatif
yakni berupa data-data yang tertulis atau wawansecara lisan dari orang
yang terlibat dalam penelitian ini (informan) seperilaku yang di amati.
Sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadp&aalitian yang bersifat
menggambarkan secara keseluruhan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peremametodeinquiry
dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Maldifakukan sesuai
dengan prosedur pembelajaramquiry yaitu memulai pelajaran dengan
pertanyaan-pertanyaan kemudian siswa disuruh mietatar sendiri jawaban
tersebut kemudian menganalisisnya, membuat kepukegautusan setelah itu
mempresentasikan jawabannya di depan teman-temayenyq lain baik
secara tertulis maupun secara lisan. Strategi plejaben dengan penerapan
metodeinquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Mglan



berdampak positif terhadap motivasi belajar siswmalikator peningkatan
motivasi ditandai dengan meningkatnya semangajaresésswa yang tinggi,
antusias dan keaktifan siswa dalam kegiatan betagggajar, berusaha keras
untuk mencari tahu dan menemukan tugas yang dédreadleh guru, serta rasa
ingin tahu siswa yang tinggi sehingga mendorongvaisuntuk selalu
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kendala-kendatg gihadapi dalam
penerapan metodequiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak
Malang diantaranya waktu yang terbatas, saranapdesarana yang kurang
mencukupi, dan latar belakang siswa yang kurangdaygatkan Pendidikan
Agama Islam dari lingkungan keluarganya.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini mengpat#atangan terutama
moral sosial yaitu kegiatan penataan kehidupan ypaling baik yang
seharusnya dialami oleh generasi muda agar mampghadapi masa depan
dengan integritas yang tangguh. Untuk itu maka Rémh Islam diharapkan
mampu menyusun pola tata pikir yang sistematis kumembina pribadi
muslim yang kreatif dan berintegritas tinggi, sejga mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terjadi di masyarakangan demikian maka
pendidikan Islam dapat mengajarkan moral posy#ng berakar pada nilai-
nilai Islami, sebagai pendorong morahsoningatau penalaran akhlak yang
sangat dibutuhkan untuk menentukan pilihan dan tkespn tentang masalah-
masalah baru yang muncul dalam proses pembangnirfan i

Dari uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa i&i&ad Islam
bertujuan untuk menginformasikan, menstranformasika serta
menginternalisasikan nilai-nilai Islami, sehinggaapdt menumbuhkan
kesadaran dan mengembangkan segi-segi kehidupatuapyang baik dan
benar dalam rangka mewujudkan pribadi muslim sewatdengan ciri-ciri
beriman, bertagwa, berbudi pekerti luhur, cerdemnpil, dan bertanggung

jawab? Jadi pendidikan Islam di sekolah diharapkan mampmbentuk atau

2 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel MalanBasar-Dasar Kependidikan IslartSurabaya: P.T
Karya Aditama) him 127.
® Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malantpid., him 127.



merubah perilaku siswa, agar menjadi trampil, barduhur dan sekaligus
menjadi umat yang taat beragama sesuai dengani fiengsujuan pendidikan
nasional di Negara kita yang mana harus bertitd&ktpada tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Redpuidionesia No.20
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional BaPasal 3 yang
berbunyi sebagai berikut

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangpgéensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demokratis sertarmgyting jawals”

Mengingat begitu pentingnya pendidikan Agama Islain sekolah
khususnya di tingkat SMP maka pendidikan agamagseytya mendapatkan
perhatian baik dari pihak pemerintah, orang tuaupna dari masyarakat
terutama bagi guru agama dan calon guru agama sh iIsEkarang maupun
masa yang akan datang. Keberadaan pendidikan agamapakan suatu
kekuatan yang sangat besar pengaruhnya dalam kamdgiswa dan
masyarakat. Agama merupakan benteng yang dapat linaraediri dari
segala kekeliruan dan penyimpangan, sedangkan dlksmdi agama
merupakan tabir pembuka pengetahuan dan pemahameagkantentang
perbuatan yang baik dan benar serta mengokohkanrimeaeka.

Adapun tujuan diberikannya Pendidikan Agama Islaadap jenjang

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah untuk meatikeyk keimanan,

4 UU RI No. 20 Thn. 2003Sistem Pendidikan Nasion@andung: Citra Umbara) him 7.



pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta tditilkdap ajaran
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yarighée dan bertakwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kebeesh pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaradiddem Agama
Islam di sekolah agar berjalan dengan baik tergantari faktor-faktor atau
komponen-komponen yang dapat mendukungnya. Akaapitetlalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ternyata tetakulus apa yang kita
bayangkan terutama banyak dihadapkan pada berlmageam problema.
Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pgkadidgama Islam guru
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang memaaai teknik-teknik
mengajar yang baik agar ia mampu menciptakan saagsangajaran yang
efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil ysgyai dengan tujuan yang
diharapkan. Sebagaimana kita ketahui pembelajagadifikan Agama Islam
selama ini kurang banyak diminati oleh siswa. Huldikarenakan metode
pembelajarannya lebih ditekankan pada hafalan,hazddslam penuh dengan
nilai-nilai yang harus dipraktekkan dalam perilakeseharian tidak hanya
cukup dengan dihafalkan saja. Akibatnya siswa kyimmemahami kegunaan
dan manfaat dari apa yang telah dipelajarinya damateri Pendidikan
Agama lIslam sehingga menyebabkan kurang adanyavasbtsiswa untuk
belajar materi Pendidikan Agama Islam tersebut.

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatishusus dalam

pembelajaran, karena memberi motivasi pada sisweupakan hal yang



sangat diperlukan dan penting dalam proses befsgagajar. Kesuksesan dan
keberhasilan belajar siswa bergantung pada bagaimpandidik memberikan
motivasi pada anak didik. Pertanyaan yang seringcoiualah bagaimanakah
caranya menumbuhkan motivasi seseorang dalam majapelpa yang harus
dipelajarinya?

Dalam kehidupan sehari-hari kita jumpai orgagg penuh semangat dan
antusias serta tekun dalam melakukan kegiatanavetegngajar dan ada juga
orang yang tidak bergairah dan hanya bermalas-aralaaja. Kenyataan
tersebut tentu ada sebab musabab yang perlu dikel@bih lanjut guna
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa

Dalam situasi kelas, setiap anak memiliki sejumladotivasi atau
dorongan, yang berhubungan dengan kebutuhan. Betikitkhan biologi
maupun psikologi. Menurut Rousseou, Kekuatan kemasangat erat
hubungannya dengan keinginan, setiap keinginan pak&ean ide-ide dari
suatu obyek yang di bentuk olebmmon sensdgan di dorong rasa senang dan
tidak senang kemudian menerima atau menolak oltyakenurut ide yang
terbentul’

Guru dalam mengajar tidak lepas dari metatggydipakai, agar peserta
didik memahami apa yang telah diajarkan. Metode gagm yang guru
gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanpagai, tetapi setelah

melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumtugaan instruksional

® S.WastyPsikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 1990) him 16.



khusus. Untuk itu guru dalam pemakaian metode |dhith satu disesuaikan
dengan pembahasan dan tujuan instruksionalnya.

Metode pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahaisgat
mendorong siswa mau bekerja secara mandiri daplidisBiswa tidak hanya
mendapat tugas-tugas sesuai keinginan guru narawa §iiga dapat mencari
tahu sendiri, menemukan sendiri, membuktikan seddimn menjawab sendiri
permasalahan yang mereka hadapi. Tentunya semtidakulepas dari peran
guru yang juga ikut memperhatikan dan mengarahkaa perfikir siswa
sehingga sesuai dengan bahasan.

Oleh karena itu untuk membantu mewujudkanaijpendidikan tersebut
dan meningkatkan mutu pendidikan kita ada berbagacam metode
pembelajaran yang diharapkan mampu membantu glemndaenyampaikan
materi-materi Pendidikan Agama Islam dengan beibagdode yang ada
sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar sisw2alam kegiatan
belajar mengajar untuk mewujudkan tujuan pendiditersebut tidak lepas
dari peran guru sebagai pembimbing. Dalam perarsaselgagai pembimbing,
guru harus berusaha menghidupkan suasana kelasefaberikan motivasi
kepada siswa agar terjadi interaksi yang kondusif.

Agar suasana kelas hidup dan siswa termotivagik belajar, disini
peneliti akan meneliti tentang salah satu metodengajar yang dapat
merangsang siswa untuk berfikir, menganalisanyata senenemukan
pemecahan masalahnya. Metode tersebut ialah metagery. Metode

inquiry merupakan suatu metode yang merangsang murid Uveuikir,



menganalisa suatu persoalan sehingga menemukancgiesn@ya. Dalam
bahasa Inggris disebuproblem solving methodMetode ini membina
kecakapan untuk melihat alasan-alasan yang tepat stiatu persoalan
sehingga pada akhirnya dapat ditemukan bagaimarsa psnyelesaiannya.
Metode inipun adalah metode yang membina muridanuwmtuk dapat
berfikir ilmiah yaitu cara berfikir yang mengikygnjang-jenjang tertentu di
dalam penyelesaiannya, kemampuan untuk memperal&an, dapat dilatih
dan dikembangkan dengan metode mengajar semacafn Selain itu
pembelajaramquiry memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memativas
mereka untuk melanjutkan pekerjaannya hingga merek@nemukan
jawabannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti beritfisimtuk melakukan
perbaikan-perbaikan metode pembelajaran yang sdengan pokok bahasan
yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dan SMP Negeri 1 Pagak Malang merupakan salah katbaga
pendidikan yang ingin peneliti jadikan sebagai tampenelitian karena di
pandang sebagai SMP yang sudah maju. Disini penngg meneliti
bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran yangliaBMP tersebut
khususnya metodenquiry. Oleh karena itu penulis merasa tergerak untuk
mengkaji permasalahan-permasalahan tersebut dagamgkat ke dalam
sebuah judul skripsi yang berjuduPENERAPAN METODE INQUIRY

DALAM PEMBELAJARAN PAlI DAN DAMPAKNYA TERHADAP

® Yusuf DjajadisastraMetode-Metode MengajgBandung: Angkasa, 1981) him 19.



MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 1 PAGAK MALANG ”

sebagai topik pembahasan dari skripsi ini.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang judul diatakemdapat dirumuskan masalah-

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah penerapan metadguiry dalam pembelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Pagak Malang?

Bagaimanakah dampak penerapan metodguiry terhadap motivasi

belajar siswa di SMP Negeri 1 Pagak Malang?

Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru darasisalam penerapan
metodeinquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Mgdan
Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh guru dalangatasi kendala-
kendala dalam penerapan metaatuiry dalam pembelajaran PAI di SMP

Negeri 1 Pagak Malang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada mjln tpenelitian yang

hendak dicapai adalah :

1.

Untuk mengetahui penerapan metaatguiry dalam pembelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Pagak Malang.
Untuk mengetahui dampak penerapan metodeiry terhadap motivasi

belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Ne@ePagak Malang.



3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi gatam penerapan
metodeinquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malan

4. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan olelu gdalam
mengatasi kendala-kendala dalam menerapkan metagléry dalam

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam melakukan perelithi dapat dilihat

dari berbagai segi atau pihak yang terkait, yaitu:

1. Bagi UIN
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahamanpatagetahuan dan
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yangptipedi bangku
kuliah.

2. Bagi lembaga sekolah
Lembaga sekolah memperoleh informasi dari peneldng dapat
bermanfaat bagi perkembangan pembelajaran dalamingkatkan
kualitas pembelajaran guru mengenai variasi mengag@lam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Bagi peneliti
Merupakan sebuah pengalaman tersendiri untuk mermeykan
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah khysusdi bidang
pendidikan, sehingga nantinya dapat diterapkan bildah terjun di

lapangan/masyarakat.



E. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian tidak lepas dari rliaggup pembahasan. Hal ini

untuk menghindari kekaburan dan kesimpangsiuraantglembahasan serta

untuk mempermudah penelitian. Maka perlu diberikatasan-batasan yang

akan dibahas pada ruang lingkup penelitian. Adapuang lingkup

pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Penerapan metodequiry pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak
Malang

2. Dampak metodenquiry terhadap motivasi belajar siswa setelah diterapkan
metodeinquiry di SMP Negeri 1 Pagak Malang.

3. Kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa d@enerapan metode
inquiry pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malang

4. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengkémsiala-kendala

dalam menerapkan metonteuiry di SMP Negeri 1 Pagak Malang.

E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan kerancudaiam
mendefinisikan judul penelitian ini, maka diberikatefinisi operasional
sebagai berikut:
Penerapammerupakan persamaan arti dari implemen yang meyaparti
alat, perabot, perkakas, peralatan. Jadi dapathdigmengertian penerapan

sebagai sesuatu dengan alat untuk mencapai tujwandjtentukarn.

" Pius A Partanto & M. Dahlan Al-Barrikamus limiah PopulefSurabaya: Arkola, 1994) him
247,



Pembelajaranadalah suatu proses yang bertujuan untuk memisiswa
dalam belajaf.

Pendidikan Agama Islamadalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memajaaan Islam secara
menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhilapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan Hidup.

Metode inquirymerupakan suatu metode yang merangsang murid untuk
berfikir, menganalisa suatu persoalan sehingga mekan pemecahannya

sendiri.*®

. Sistematika Penelitian
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam samul ini penulis
mensistematikan pembahasan dalam beberapa bab.uidsistematika
pembahasannya sebagai berikut:
BAB| : Pendahuluan. Bab ini merupakan pendadnulyang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitizemfaat
penelitian, ruang lingkup pembahasan, definisi agpienal,

dan sistematika pembahasan.

& Mukhtar 2003Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isl@lakarta: Misaka Galiza) him

® Abdul Madjid & Dian Andayani. 2004.Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

(Bandung: Remaja Rosdakarya) him 130.

9 yusuf DjajadisastreOp. Cit, him 19.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

Kajian Pustaka. Dalam bab ini berisi temga tinjauan
mengenai metodmquiry, tinjauan mengenai motivasi belajar,
tinjauan mengenai pembelajaran PAI, tinjauan meaigdasar
PAI, tinjauan mengenai fungsi dan tujuan PAI, settang
lingkup PAIl. Sajian ini dimaksudkan untuk membenka
penjelasan secara teoritik terhadap masalah yaagldin.
Metode Penelitian. Dalam bab ini berisentang jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiamstrumen
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dag&nik
analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Laporan Hasil Penelitian. Dalam bab inirisetentang laporan
hasil penelitian dari gambaran obyek penelitian geeai
penerapan metodénquiry dalam pembelajaran PAI dan
dampaknya terhadap motivasi belajar siswa di SMBeNel
Pagak Malang.

Pembahasan Hasil Penelitian. Penyajian davalisis data
penelitian yang diperoleh dari penerapan metogeiry dalam
pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap motivdaijdoe

siswa di SMP Negeri 1 Pagak Malang.



BAB VI . Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakanhiakdari
pembahasan yang berisi tentang kesimpulan terhadap

pembahasan data-data yang telah dianalisis dan sabagai

bahan pertimbangan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Mengenai Metodelnquiry
1. Definisi Metodelnquiry

Metode inquiry adalah cara penyampaian bahan pengajaran dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar meragegkan potensi
intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang disuganmsendiri untuk
menemukan sesuatu sebagai jawaban yang meyakinlahadap
permasalahan yang dihadapkan kepadanya melalleppmdacakan data dan
informasi serta pemikiran yang logis, kritis dastsinatis:*

Pembelajaran dengan metodeuiry merupakan satu komponen penting
dalam pembaruan pendidikan. Karena dalam pembataggngan metode ini
siswa di dorong untuk belajar sebagian besar nmdaterlibatan aktif mereka
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, guru mendorong siswa
untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaargynemungkinkan

mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mersdeadiri’?

Melakukaninquiry berarti melibatkan diri dalam tanya jawab, mencari
informasi dan melakukan penyelidikan. Karena itutade inquiry dalam
proses belajar mengajar adalah strategi yang ntiedibasiswa dalam tanya
jawab, mencari informasi, dan melakukan penyelidikaalam pelaksanaan

siswa bertanggung jawab untuk memberi ide atau lpeani dan pertanyaan

' Slameto.Proses Belajar Mengajar Dalam Proses Kredit SeneSt¢S (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993) him 116.

12 Nurhadi & A. G SendukPembelajaran kontekstual (CTL) Dan PenerapannyamakBK
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003).



untuk dieksplorasi, mengajukan hipotesa untuk dimjengumpulkan dan
mengorganisir data yang dipakai untuk menguji lpatdan sampai pada
pengambilan kesimpulan yang masih tentative.

Metode inquiry ini berasal dari John Dewey. Maksud utama metode i
adalah memberikan latihan kepada murid dalam berfiketode ini dapat
menghindarkan untuk membuat kesimpulan tergesa-gesanimbang-
nimbang kemungkinan pemecahan dan menangguhkan ampéiign
keputusan sampai terdapat bukti-bukti yang cukup.

Metodeinquiry juga dikembangkan oleh Suchman untuk mengajarasisw
memahami proses penelitian. Metadquiry menurut Suchman adalah suatu
metode yang merangsang murid untuk berfikir, mealisan suatu persoalan
sehingga menemukan pemecahannya. Suchman tertatilk umembantu
siswa melakukan penelitian secara mandiri dan ldisiplal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa anak-anak selalu memiliki ragan tahu. Suchman
menginginkan siswa mempertanyakan mengapa suaistiywar terjadi dan
menelitinya dengan cara mengumpulkan data dan nengdata secara logis.
Dengan demikian maka metodiequiry akan memperkuat dorongan alami
untuk melakukan eksplorasi dengan semangat besarddagan penuh
kesungguhan. Metode ini menuntut kemampuan untyplatdaelihat sebab
akibat atau relasi-relasi diantara berbagai da&aingga pada akhirnya dapat
menemukan kunci pembuka masalahnya. Kegiatan semaganerupakan

ciri yang khas daripada suatu kegiatan inteligensiletode ini

13 SunaryoStrategi Belajar Mengajar IImu Pengetahuan Soéldalang: IKIP Malang, 1989)
hal 117.
4 Muhaimin. Strategi Belajar Mengaja(Surabaya: CV Citra media, 1996) him 88.



mengembangkan kemampuan berfikir yang dipupuk dengalanya
kesempatan untuk mengobservasi problema mengurmmpd#ta, menganalisa
data, menyusun suatu hipotesa, mencari hubunganydat hilang dari data
yang telah terkumpul untuk kemudian menarik kesilaplyang merupakan
hasil pemecahan masalah tersebut. Cara berfikig yaanghasilkan suatu
kesimpulan atau keputusan yang diyakini kebenamkayena seluruh proses
pemecahan masalah itu telah diikuti dan di kortesl data yang pertama dan
yang berhasil dikumpulkan dan di analisa sampaa#iepkesimpulan yang
ditarik atau ditetapkan. Cara berfikir semacam Manar-benar dapat
dikembangkan dengan menggunakan metode pemecalsatahia

Inquiry merupakan teknik yang mempersiapkan peserta gatila situasi
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luasraghinat apa yang terjadi,
ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaaaspgan dan mencari
jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuang ydain,
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yaegnukin peserta
didik lainnya. Inquiry sebagai teknik pengajaran mengandung arti bahwa
dalam proses kegiatan berlangsung mengajar hanpat adaendorong dan
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk lbftdalam belajaf®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meiondeiry adalah suatu
metode pengajaran yang memberikan kesempatan patea suntuk

menemukan sendiri pengetahuan yang sebelumnya lme&reka ketahui.

15 Yusuf DjajadisastreOp.Cithim 19-20.
18 \www. gurukreatifguruprofesional. com .



2. Tujuan Metode I nquiry

Tujuan utama daripada penggunaan metadquiry adalah untuk
mengembangkan kemampuan berfikir, terutama di dataemcari sebab
akibat dan tujuan suatu masalah. Metode ini mehatind-murid dalam cara-
cara mendekati dan cara-cara mengambil langkahkddngbila akan
memecahkan suatu masalah yaitu dengan memberik@ad&e murid
pengetahuan kecakapan praktis yang bernilai bggirkean hidup sehari-hari.
Metode ini memberikan dasar-dasar pengalaman yam@ti® mengenai
bagaimana cara-cara memecahkan suatu masalah dakagen ini dapat
diterapkan bagi keperluan menghadapi masalah-ntadalanya di dalam
masyarakat.

Sedangkan menurut Roestiyah (1991: 76) tujuan redtugliry adalah
agar siswa terangsang oleh tugas, dan kreatif meseda meneliti sendiri
pemecahan masalah itu, mencari sumber sendiri daeka belajar sendiri
dalam kelompok.

Mengingat tujuan tersebut di atas maka pemecalamn soasalah jangan
di ajarkan sebagai pengetahuan saja, melainkas haenjadi alat bagi murid
untuk selanjutnya dapat memecahkan masalah sedalirisegala macam
masalah yang mungkin akan dijumpainya, sekarangurakelak, di sekolah,
di rumah maupun di masyarakat.

Tujuan-tujuan lainnya selain dari tujuan utama yéelgh disebutkan di
atas adalah:

1. Belajar bagaimana bertindak di dalam suatu sitioasi.



2. Belajar bagaimana caranya keluar dari situasi yég s

3. Belajar bagaimana caranya mempertimbangkan suatuusan.

4. Belajar bagaimana caranya membatasi suatu persoalan

5. Belajar bagaimana caranya menemukan pemecahan-pleamec

6. Belajar menyadari bahwa setiap masalah pasti adatedgentu untuk
memecahkannya.

7. Belajar meneliti suatu masalah dari semua suduepahan.

8. Belajar bekerja secara sistematis di waktu memeoabkkatu masalah.

9. Belajar menguiji kebenaran suatu keputusan yani tidatapkart.”

Selain itu juga disebutkan tujuan umum dari latihaquiry adalah
menolong siswa mengembangkan disiplin intelektwzal Keterampilan yang
dibutuhkan dengan memberikan pertanyaan dan metkdapgmwaban atas
dasar rasa ingin taHf.

Dapat disimpulkan tujuan dari metadquiry ini adalah untuk membantu
siswa dalam mengembangkan intelektual dan ketrampyia yang timbul dari
pertanyaan-pertanyaan dan menyelidikinya untuk meattan jawaban

sesuai dengan keingintahuan mereka.

3. Langkah-Langkah Metodel nquiry

Langkah-langkah selengkapnya metaaguiry yaitu sebagai berikut:

TAHAP PERTAMA: o TAHAP KEDUA:

N

" yusuf DjajadisastraOp. Cit.,hlm24-25.
'8 Dahlan.Model-Model MengajatBandung: CV Diponegoro, 1990) him 35.



PENYAJIAN MASALAH PENGUMPULAN DAN

VERIVIKASI DATA

1. Menjelaskan prosedimquiry 1. Membuktikan hakekat obyek dan
kondisi
2. Mengemukakan masalah 2. Menyelidiki  peristiwa

suatu masalah

TAHAP KETIGA: TAHAP KE EMPAT:

—
MENGADAKAN EKSPERIMEN MERUMUSKAN PENJELASAN

DAN PENGUMPULAN DATA

1. Memisahkan variabel yang relevan 1. Menyusun keidatau
penjelasan.
2. Mengadakan hipotesis

dan mentes hubungan sebab akibat

TAHAP KELIMA:
MENGADAKAN ANALISIS

TENTANG PROSEINQUIRY

1. Menganalisis strategi dan mengembangkapuiry secara efektif.

Gambar 1. Tahap — Tahap Inquiry
Jika digambarkan dalam sebuah bagan sikhagiiry tampak sebagai

berikut: (1) observagobservation)2) bertanydquestioning)3) mengajukan



dugaan (hipothesis) (4) pengumpulan datgdata ghathering) dan (5)

penyimpulanConclusion).

| > Observing !

Draw conclusions T Questioning

I \ Inquiry process / l
/
Data analysis \ Hypothesis

I Gathering Information

Gambar 2. siklus inquiry

Peranan Guru & Murid Dalam Metode Inquiry
Ditinjau dari segi siswa yang belajar adalah seblaggakut:

(a) Terjadinya proses mental yang tinggi dari sis&#hab dengan kreativitas
ini siswa:

- mengasimilasikan konsep

- mengasimilasikan prinsip
(b) Problem solving
(c) Self learning activities
(d) Tanggung jawab sendiri

Sedangkan ditinjau dari segi guru yang mengajaiaadsebagai berikut:
(a) Guru sebagai diagnoser yang berusaha mengetahui
- kebutuhan siswa

- kesiapan siswa



(b) Ditinjau dari segi guru yang mengajar

Menyiapkan tugas atau problem yang akan dipecalokeim
para siswa

Memberikan klasifikasi-kalasifikasi

Menyiapkan setting kelas

Menyiapkan alat-alat dan fasilitas belajar yangedigkan
Memberikan kesempatan pelaksanaan

Sumber informasi jika diperlukan oleh siswa

Dan membantu siswa agar dapat sendiri merumuskan

kesimpulan dan implikasi-implikasinya.

(c) Guru sebagai dinamisator

Merangsang terjadinyself analysis
Merangsang terjadinya interaksi dan
Memuji membesarkan hati siswa untuk lebih bergadalam

kegiatan-kegiatannys.

Agar pembelajaran dalam metodeuiry dapat berjalan dengan lancar

maka perlu adanya interaksi antara guru denganasi§€uru mengontrol

interaksi dalam kelas serta mengarahkan proseduiry. Dalam proses ini

diperlukan kerjasama antara guru dengan siswa,amiara siswa dengan

siswa. Siswa diberikan kebebasan dalam mengemukakadapat atau

mengajukan pertanyaan.

19 Suprihadi Saputro, 1993Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran UmurtMalang: IKIP

Malang) him 178.



5. Perbedaan Kelas Tradisional Dengan Kelas Yang Mggunakan Metode

Inquiry
Dalam kehidupan ada pepatah kuno yang mengatakdak&n sesuatu

pada saya dan saya akan lupa, perlihatkan padadsayaaya akan ingat,
libatkan saya dan saya akan mengerti’. Atau pepétidk ada seorang pun
yang mampu begitu saja menguasai semua pengetairann setiap orang

dapat belajar bagaimana cara mengerti atau mengesmh pengetahuan’.

Kedua pepatah di atas memberikan pembelajaran k#@amengenai
gambaran situasi di dalam kelas, semakin banyak libatkan siswa atau
membuat siswa menjadi aktif, maka akan lebih cepatreka menjadi

mengerti subyek pelajaran yang kita sampaikan.

Dua kata bijak diatas menjadi sebuah batu pijakam kbnsepinquiry
dalam pembelajaran. Apa sebenarnya yang dimaksughdenquiry? Inquiry
adalah sebuah sistem dalam cara dalam melihat sglmreyetahuan atau hal
baru. Cara pandarigquiry membantu pengembangan pola dan cara berpikir
yang akan terus bertahan dalam perjalanan siswagakelbpembelajar.
Apabila cara berpikir tadi sudah menjadi cara bergiswa kita maka siswa
kita akan menjadi pemikir yang kreatif dan pribgaing mampu memecahkan

masalah.

Adapun perbedaan kelas yang masih tradisional dekeglas yang sudah
mulai menerapkan metodequiry sebagaimana yang tergambar dalam tabel

di bawabh ini:



No.

Kelas Tradisional

Keldsquiry

Guru begitu saja membg

informasi sebanyak-banyakny

erGuru menjadi fasilitator da

amemandu siswa untu

dan menemukan
yang ingin siswa ketahui da
media

berbagai

pengetahuan. (buku, kora

Satu-satunya hal

diharapkan dari siswa adal

sedapat mungkin menguasaliskusi

atau hapal semua

yang diberikan dari guru darpengetahuan

buku paket

yanguasana pembelajaran dike

informasinencari

abanyak  diwarnai  denga

sebagai cara untt
kebenaran da
dari sebu

subyek pembelajaran

mengerti bagaimana mencari

informasi

majalah, internet dan lain-lain)

sumber

n,

as

ik

g

ah

Menghapal dan

banyak sekali fakta

informasi adalah hal

paling dititik-beratkan di kelas

menghay
darmrmemproses informasi yang d

yangdapatkan

dBiswa diajarkan untu

ia

Pembelajaran dirancang ata@embelajaran

dibuat untuk konsumsi selurd

siswa yang ada didalam kel

menggunak
Ipendekatan  konstruksivisn

aberawal dari apa yang sisV

e

va




tanpa memandang kecerdas
apa yang dimiliki siswa sert
modalitas belajar yang dimilik

siswa

sdketahui, apa yang ingin sisw
a&etahui dan yang terakhir a

iyang siswa telah pelajari

a

DA

Informasi yang didapat sisV

terbatas pada apa vya

diberikan guru dan buku pake|

v&iswa belajar memecahki

nghasalah dengan ‘melakukan’

tatau‘hands on approach’

AN

Saat menilai siswa, gu

menggunakan sistem hanya a

satu pertanyaan dan s@
jawaban yang benar da
menggunakan satu macs

sistem penilaian saja

rBersama dengan siswa gu
1dmnyak melakuka
itpembelajaran  singkat (min
amessons focus

1M

—
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sistem grup atau kelompok

m

Banyak cara yang digunaka
untuk menguji pengetahua
siswa. Aspek vyang dinilg
dengan cermat antara la
pengetahuan, keterampilan d
perilaku siswa. Misalnya ca

siswa memanfaatkan wak

dalam penyelesaian tugas d

AN

AN

§

an

a

(u
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lain-lain“°

6. Kebaikan Dan Kelemahan Metodd nquiry
A. Kebaikan Metode I nquiry

Adapun kebaikan/keunggulan dari metoabguiry dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memgakba
persediaan dan penguasaan ketrampilan dan prosgstiksiswa,
andaikata siswa itu dilibatkan terus dalam penemterpimpin.
Kekuatan dari proses penemuan datang dari usabk orgnemukan,
jadi seorang belajar bagaimana belajar itu.

2. Pengetahuan yang diperoleh dari metode ini sangiaady sifatnya
dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang dang#i dalam
arti pendalaman dari pengertian, retensi dan teansf

3. Metode penemuan membangkitkan gairah pada siswanyéssiswa
merasakan jerih payah penyelidikannya menemukaerkabilannya
dan kadang-kadang kegagalannya. Metode ini menkesempatan
pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan keunzengendiri.

4. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi sisyesmgan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melaipkases-proses
penemuan. Dapat memungkinkan siswa sanggup mendatadisi

yang mengecewakan.

20 \www.gurukreatifguruprofesional.com



5. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendii lmalajarnya,
sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivarsilisi untuk belajar.
Paling sedikit pada suatui proyek penemuan khusus.

6. Metode ini berpusat pada anak, misalnya membegrkpatan pada
mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama datngecek ide.
Guru menjadi teman belajar terutama dalam situesemuan yang
jawabannya belum diketahui sebelumnya.

7. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisme yaimat sintuk
menemukan kebenaran akhir dan muffak.

Menurut Roestiyah metodeguiry memiliki keunggulan - keunggulan
yaitu:

1. Dapat membentuk dan mengembangkeali conseppada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasaide-ide lebih
baik.

2. Membantu dalam mengunakan ingatan dan transfergadesi proses
belajar yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atauidoeif agar
mereka semua bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

4. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merurkas hipotesisnya
sendiri.

5. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik.

6. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

%L Suprihadi Saputrdp.Cit.,him 180.



7. Memberi kebebasan pada siswa untuk belajar maAdiri.

B. Kelemahan Metodel nquiry

Sedangkan kelemahan-kelemahan dari metugléry dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan meritet oara belajar
ini. Misalnya siswa yang lamban mungkin bingungadalusahanya
menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk tertilssva yang
lebih pandai akan memonopoli penemuan dan menirmbuliustasi
pada siswa yang lain.

2. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelasahemisalnya
sebagian waktu dapat hilang karena membantu seossga
menemukan teoeri-teori, atau menemukan bagaimaaan egari
bentuk kata-kata tertentu.

3. Harapan yang ditumpahkan pada metode ini mungkingexeewakan
guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencdaagrengajaran
secara tradisional.

4. Dalam beberapa ilmu fasilitas yang dibutuhkan mimgklak ada.

5. Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandarapaeterlalu
mementingkan memperoleh pengertian dan kurang meragpkan
diperolehnya sikap dan keterampilan. Sedangkan psildan
keterampilan diperlukan untuk memperoleh pengeréitau sebagai

perkembangan emosional sosial secara keselurultangpek.

2 RoestiyahStrategi Belajar MengajafJakarta: Rineka Cipta, 1991) him 74.



6. Metode ini mungkin tidak akan memberi kesempatatukumerfikir
kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan nditean telah
diseleksi terlebih dahulu oleh guru, demikian pplases-proses di
bawah pembinaannya. Tidak semua pemecahannya imasafgamin
penemuan yang penuh arti. Pemecahan masalah dapsifab
membosankan mekanistis, formalistis, dan fasif depleentuk

terburuk dari metode ekspositori verbal.

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Definisi Motivasi

Seseorang itu akan berhasil dalam belajar kalaa pathya sendiri ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongatukirbelajar itu disebut
dengan motivasi.

Kata "motif", diartikan sebagai daya upaya yang doeang seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan gabdaya penggerak dari
dalam dan di dalam subyek untuk melakukan akthatdssitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat dikataedragai suatu kondisi
intern (kesiapsiagaan). Berawal dari "motif* itu,aka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah memjiifi Motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kétautwuntuk mencapai tujuan

sangat dirasakan/ mende<ak.

2 syprihadi Saputrdp.Cit., him 181-182.
4 Sardiman A.MInteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: CV Rajawali, 1990) him
73.



Motif adalah daya dalam diri seseorang yang memdprga untuk
melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atawisorga yang
menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangk@ighkah laku atau
perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu prosals menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau untuk memenuhi kelartudan mencapai
tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri iehdiwiang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mentajpan tertenti

Menurut Koeswara Siagian motivasi dipandang sebdgaingan mental
yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku ternmmaswkisia, termasuk
perilaku belajar, dan dalam motivasi terkandungngdakeinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mehgan sikap dan
perilaku individu belajar. Dan ada tiga komponeamma dalam motivasi yaitu
kebutuhan, dorongan, dan tuju&rSedangkan menurut Mc Donald motivasi
adalah perubahan energi dalam diri pribadi (sesgdngang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tufian

Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usahag yaenyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang man i@in melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusatuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motitasiapat dirangsang oleh

faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumhiditdalam diri seseorarf§.

%5 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990) him 24.
26 Dimyati & Mudjiono.Belajar & PembelajaranJakarta: Rineka Cipta, 1999) him 80.

2" Oemar HamalilRroses Belajar MengajafJakarta: PT Bumi Aksara, 2001) him 158.

8 sardimanOp. Cit.,him 73.



Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kegsanpahwa motivasi
adalah suatu dorongan yang terdapat dalam dirosssg yang menjadi sebab
suatu tujuanyang ingin dicapaiJuga merupakan suatu rangsangan yang
mendorong seseorang untuk bertingkah laku sehirgjgan menggugah

dirinya bersemangat untuk meraih cita-citanya.

2. Definisi Motivasi Belajar

Motivasi diakui oleh beberapa ahli psikologi sebabal yang amat
penting dalam pelajaran di sekolah. Seseorang bkdamasil dalam belajar,
apabila dalam dirinya ada keinginan untuk belafainginan atau dorongan
inilah yang disebut dengan motivasi belajar. Mdivadelajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam dirasyang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatdajadvatu demi mencapai
suatu tujuar’

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendororegedrang untuk
melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajaraddadndisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penenpemnelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumnya mkainigka motivasi
untuk belajar bertambah. Maka pada umumnya persaakengenai kaitan
motivasi itu dengan belajar adalah bagaimana maengafar motivasi dapat

ditingkatkan agar hasil belajar dapat optirifal.

29 W. S Winkel.Psikologi PengajararfJakarta: PT Grasindo, 1991) him 92.
% Sumadi SuryabrataProses Belajar Mengajar di Perguruan Ting@Yogyakarta: Andi
Offset, 1989) him 12.



Motivasi belajar mempunyai peranan untuk menimbulairah, perasaan
senang dan semangat untuk belajar. Siswa memilidivasi kuat, akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéajdreé*

Motivasi belajar dapat diumpamakan dengan kekuaiesin pada sebuah
mobil, mobil yang berkekuatan tinggi menjamin lajarmobil, biarpun jalan
menanjak dan mobil membawa muatan yang berat. Namativasi belajar
tidak hanya memberikan kekuatan pada daya upayajabeltetapi juga
memberikan arah yang jelas. Mobil yang bertenagasiméuat dapat
mengatasi banyak rintangan yang ditemukan di jalaamun belum
memberikan kepastian bahwa mobil akan sampai dpaenujuan. Hal ini
tergantung pada sopir. Maka dalam bermotivasi &elagiswa sendiri
berperanan baik sebagai mesin yang kuat atau lemakhpun sebagai sopir

yang memberikan arah.

. Macam-Macam Motivasi
Macam-macam motivasi itu dapat dilihat dari berlbagalut pandang
antara lain:
1) Motif dilihat dari dasar pembentukannya
a) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yibgwa sejak
lahir, jadi motif itu ada tanpa dipelajari. Contglan dorongan untuk
makan, minum, bekerja, istirahat, dorongan sekddatif-motif ini

seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan a@ec biologis.

31 sardimanOp. Cit.,him 75.
%2 W. S. Winkel.Op. Cit, him 93.



Relevan dengan ini, maka Arden N Frandsen memsiah macam
atau jenis motiPhysiolgical drives.

b) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif ini timbul karena dipelajari. Conf@orongan untuk
belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan doromggax mengajar
sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini sekalgdisebut dengan
motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Selmadnusia hidup
dalam lingkungan sosial dengan sesama manusialgamgsehingga
motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan gdenaffiliative
needs.Sebab justru dengan kemampuan berhubungan kerja da
dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan éiin§ga manusia
perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, kooperatiiembina
hubungan baik dengan sesama, apalagi orang tuagutan Dalam
kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapat membaraland usaha
mencapai prestasi.

Di samping itu Frandsen, masih menambahkan jenis-jaotif ini:

a. Cognitive Motives
Motif ini menunjukkan pada gejala intrinsik yaknienyangkut
kepuasan individual. Kepuasan individual yang bardddalam diri
manusia dan biasanya berwujud proses dan produtaméenis motif
seperti ini adalah sangat primer dalam kegiatamjéeldi sekolah,
terutama yang berkaitan dengan pengembangan intalek

b. Self-expression



Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku mani&ang penting
kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa Hagaimana
sesuatu ini terjadi, tetapi juga mampu membuatuskejadian. Untuk
ini memang diperlukan kreatifitas, penuh imajindsidi dalam hal ini
seseorang memiliki keinginan untuk aktualisasi. diri
c. Self-enhancement

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompeteakan

meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggianlaanajuan diri
ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap irdliviDalam belajar
dapat diciptakan suasana kompetensi yang sehatbalgididik untuk

mencapai suatu prestasi.

2) Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis

a) Motif atau kebutuhan organis, misalnya kebutuhatukirminum,
makan, bernafas, beristirahat dan lain sebagainya.

b) Motif darurat, yang termasuk dalam motif daruratadalah dorongan
untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalagjk berusaha,
untuk memburu. Jelasnya motivasi jenis ini timbaftdna rangsangan
dari luar.

c) Motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhaantuk

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, unt@kanuh minat.

% sardimanOp. Cit, him 87.



Motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menigph dunia luar

secara efektif?

3) Motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motitasmenjadi dua
jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohhni&¥ang termasuk
motivasi jasmaniah misalnya: reflek, instink, otdtimaan nafsu. Sedangkan
yang termasuk motivasi rohaniah yaitu kemauan. &eahauan itu pada
setiap diri manusia terbentuk melalui empat kompoysatu:
a) Momen timbulnya alasan
Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giatilveslahraga
untuk menghadapi suatu porseni di sekolahnya, itébeptiba disuruh
ibunya untuk mengantarkan seorang tamu membeli kizeena mau
ke Jakarta. Si pemuda tadi kemudian mengantarka tersebut.
Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan barwkmenghormati
tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda timbul alabaru untuk
melakukan suatu kegiatan mengantar. Alasan barwiga karena
untuk menghormati tamu atau mungkin keinginan untidak
mengecewakan ibunya.
b) Momen pilih
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktuadtdanatif

yang mengakibatkan persaingan di antara alteradaifi alasan itu.

34 Sardimanlbid., him 87.



Kemudian seseorang menimbang-nimbang dari berbalgarnatif
untuk kemudian menentukan pilihan alternatif yakgnadikerjakan.

c) Momen putusan
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudahgbseatu akan
berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Sateraktif yang dipilih
inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan

d) Momen terbentuknya kemauan.

Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan dik&rjakan, maka

timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bestin melaksanakan

putusan it

4) Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik

a) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-mogding menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari lkarena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesua#lbagai contoh
konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar, kardsetul-betul ingin
mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan @aaat berubah tingkah
lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan gydain-lain. 'Instrnsic
Motivation are inherent in the learning situatiomdh meet pupil-needs and
purposes".ltulah sebabnya motivasi instrinsik dapat juga tdikan sebagai

bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajanulai dan diteruskan

% sardimanlbid., him 88.



berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri secardaknberkait dengan
aktivitas belajarnya.

Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk mencapgudn-tujuan yang
terletak di dalam perbuatan belajaMotivasi intrinsik adalah motivasi yang
tercakup di dalam situasi belajar dan memenuhi tkefauin dan tujuan-tujuan
murid. Motivasi ini sering juga disebut motivasi mu Motivasi yang
sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri, tangmgaruh dari luat’
Motivasi intrinsik timbul sebagai akibat dari dalaini individu sendiri tanpa
ada paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapkemauan sendi.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasirinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yangriengetahuan, yang ahli
dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalaokuntenuju ke tujuan yang
ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak ngkin mendapat
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongangymenggerakkan itu
bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yargjKkaerikeharusan untuk
menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan.athang motivasi itu
muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuacare esensial, bukan

sekedar simbol dan seremonial.

b) Motivasi Ekstrinsik

% A. Tabrani Rusyan dkkPendekatan Dalam Proses Belajar-Menga{Bandung: Remadja
Karya, 1989) him 98.

*” Oemar HamalikOp. Cit, HIm 162.

% Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalBandung : PT Remaja Rosdakarya, 1990) him 24.

% sardiman. Op. Cithim 88-89.



Motivasi ekstrinsik ialah dorongan untuk mencapgudn-tujuan yang
terletak di luar perbuatan belafdrMotivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
menyertai tindakan belajar, yang dengan kegiataaken mencapai tujuan
tertentu yang tidak langsung berkaitan dengan kayidelajar tersebdt.
Menurut Oemar Hamalik motivasi ekstrinsik adalahiwasi yang disebabkan
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar sepamgka, kredit, tingkatan,
hadiah, medali, pertentangan, dan persaifi§aviotivasi ekstrinsik timbul
sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakatena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehinggaademandisi yang demikian
akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau befajstiotivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena aglaperangsang dari luar.
Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena takokbpaginya akan ujian
dengan harapan nilai baik, sehingga akan dipufi Benannyd?

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasirieisst ini tidak baik
dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengégsap penting. Sebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, bkrubah, dan juga
mungkin komponen-komponen lain dalam proses betagrgajar ada yang
kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukanvastiekstrinsik.

4. Fungsi Dan Tujuan Motivasi Belajar
Belajar sangat diperlukan adanya motivasi, kareasil belajar akan

menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat iwesti yang diberikan

0 A. Tabrani Rusyan dkiOp. Cit.,him 97.

4! Ahmad ThonthowiPsikologi PendidikariBandung: (PT Angkasa, 1989) him 107.
42 Oemar HamalikOp. Cit.,him 163.

43 Uzer UsmanOp. Cit, him 24.

* SardimanOp. Cit, him 90.



akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi metivakan senantiasa
menentukan usaha belajar bagi para siswa.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengatustujuan. Tujuan
adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh sesuahugten yang pada
gilirannya akan memuaskan kebutuhan individu. Adamjuan yang jelas dan
disadari akan mempengaruhi kebutuhan, dan ini akammbulkan motivasi.
Jadi tujuan dapat pula membangkitkan motivasi dakim seseoran§’
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsvasati

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pgaggatau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini ppakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan hanglak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah kdmmtan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbupésbuatan apa yang
harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujlgargan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagianujtersebut.
Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dereyapam dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dasakti akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau raemtkomik,
sebab tidak serasi dengan tujdan.

Selain itu M. Alisuf Sabri menyebutkan funfsngsi yaitu:

5 Oemar HamalikOp. Cit, him 160.
“¢ SardimanOp. Cit.,him 84-85.



1) Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan

2) Penentu arah perbuatan yakni ke arah tujuan yamidpkedicapai.

3) Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan orang yaEmpunyai
motivasi senantiasa selektif dan tetap terarahda&pajuan yang ingin

dicapai®’

Agar semua siswa itu mempunyai motivasi yénggi, guru di sini
mempunyai peranan yang sangat penting. Karena guoenupakan

penggerak kegiatan belajar para siswanya.

5. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar
Motivasi belajar sangat penting bagi siswa dan guBagi siswa
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses hdesil akhir;
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatublbialp bacaan,
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga awntiab tersebut;
ia kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdotorigk membaca lagi.

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajang ydibandingkan
dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika térbstha belajar seorang
siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun tgmamang belajar

berhasil.

4" M. Alisuf Sabri.Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasio@ikarta: Pedoman
llmu Jaya, 1996) him 86.



3. Mengarahkan kegiatan belajar; setelah ia ketahbwhadirinya belum
belajar secara serius, terbukti banyak bersendaugenisalnya, maka ia
akan mengubah perilaku belajarnya.

4. Membesarkan semangat belajar, jika ia telah mensgkeai dana belajar
dan masih ada adik yang dibiayai orangtua, makserasaha agar cepat
lulus

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar danudlian bekerja (di
sela-selanya istirahat atau bermain) yang bersioagdn; individu dilatih
untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa ggdindapat

berhasil.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh gufengetahuan dan
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa béaatabagi guru.
Manfaat itu sebagai berikut:

1. Membangkitan, meningkatkan, dan memelihara semasigata untuk
belajar sampai berhasil; membangkitkan, bila sigela bersemangat;
meningkatkan, bila semangat belajarnya timbul tefagg; memelihara,
bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujedadr. Dalam hal ini,
hadiah, pujian, dorongan, atau pemicu semangatt daganakan untuk
mengobarkan semangat belajar.

2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa ediask bermacam
ragam; ada yang acuh tak acuh, ada yang tak mekanspérhatian, di
samping yang bersemangat untuk belajar. Di antargy ybersemangat

belajar ada yang berhasil dan tidak berhasil. Defgamacam ragamnya



motivasi belajar tersebut, maka guru dapat mendg@maermacam-
macam strategi belajar mengajar.

3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilihu sdiantara
bermacam-macam peran seperti sebagai penaselilititéas instruktur,
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atandigik. Peran
pedagogis tersebut sudah barang tentu sesuai dpagkku siswa.

4. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayassdggogis. Tugas
guru adalah membuat semua siswa belajar sampaadlerfiantangan
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” aistak berminat
menjadi semangat belajar. “Mengubah” siswa cerdam) yacuh tak acuh

menjadi bersemangat belafAr.

6. Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi MotivasiBelajar

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi jaelasiswa di
antaranya:
1. Kematangan

Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisi&sial dan psikis
haruslah diperhatikan karena hal ini dapatmempehgarotivasi. Seandainya
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikam&angan, maka akan
mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasijdrejang tidak optimal.
2. Usaha yang bertujuan

Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yagig dicapai akan

semakin kuat dorongan untuk belajar.

“8 Dimyati & Mujiono. Op. Cit., him 85-86.



3. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi

Dengan mengetahui hasil dari belajar siswa terdprontuk lebih giat
belajar, apalagi hasil belajar itu mengalami keraajsiswa akan berubah
untuk mempertahankan dan meningkatkan intensitasjabeya untuk
mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian. Hantuk siswa
prestasinya rendah akan giat belajar guna mem parpai
4. Partisipasi

Dalam kegiatan belajar perlu memberikan kesempp#aia siswa untuk
berpartisipasi dalam keseluruhan kegiatan belajaengan demikian
kebutuhan siswa akan terpenuhi karena siswa metdmdauhkan dalam
kegiatan belajar itu.
5. Penghargaan dan hukuman
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan siswak unempelajari
sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan adalah mghitk@an minat. Jadi
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluarpsajghargaan adalah
alat atau sesuatu yang diberikan untuk mencapguariu Tujuan pemberian
penghargaan karena telah melakukan belajar deraglan® akan melanjutkan
kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangik&kuman dapat diberikan

tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak irieajadikan alat motiva$?.

C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama $lam

1. Definisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

9 Mulyadi. Psikologi PendidikarfMalang: Biro FT IAIN Sunan Ampel, 1991) him 92-93



Belajar adalah proses penambahan pengetahuan. idDeffin yang
dikemukakan Skinner, dalam bukungducational Psichologyberpendapat
bahwa belajar adalah sebuah proses adaptasi (pamgesingkah laku) yang
berlangsung secara progre¥if.

Chaplin (1972) dalandictionary of psychologyembatasi belajar dengan
2 macam rumusan pertama bahwa belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akib&ihda dan pengalaman.
Kedua bahwa belajar adalah proses memperoleh respagaiedkibat adanya
latihan khusus.

Menurut Ernest R. hilgard belajar adalah suatugggsng menghasilkan
suatu aktivitas baru atau yang mengubah suatuitalstidengan perantaraan
latihan baik di dalam laboratorium maupun di linggan alam, yang berbeda
dengan perubahan-perubahan yang tidak disebutkmditihan®® Jadi
belajar adalah suatu proses penambahan pengetgmmberlangsung secara
progresif sebagai akibat latihan dan pengalaman.

Sedangkan pembelajaran berasal dari kata d&gar" yang artinya
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diket&rari kata"ajar" ini
lahirlah kata kerja belajar yang berarti berla@tau berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu. Dan kata pembelajaran bedasakata kerja belajar
yang mendapat awalan pem- dan akhiran —an yang padaan konfiks
nominal (bertalian dengan perfiks verbal meng- yaegnpunyai arti proses.

Dalam definisi ini terkandung makna bahwa dalam Ipeglajaran tersebut ada

*0 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta:Logos, 1999) him 60-64.
°1 Sitj Partini SuardimarPsikologi PendidikarfY ogyakarta: Studing) him 57.
°2 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka, 1990) him 664.



kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan dmeftau strategi
yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran ydinghginkan dalam
kondisi tertentu.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta datigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pljab@n merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegpaoses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tastatpembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan katapambelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapajabelangan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang nwaraesita berlaku di
manapun dan kapanpun

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam itu semilidalam GBPP
PAI di sekolah umum dijelaskan bahwa, "Pendidikagaa Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyak@mahami, menghayati
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bgabinpengajaran dan
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untukgh@mati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalasyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.

Menurut kurikulum PAI dalam Abdul Majid dan Dian Aayani
menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah aupmdar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk ermalg memahami,

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Isla@relityi tuntunan untuk

®3 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkamdidikan Agama Islam
Di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) him 75-76.



menghormati penganut agama lain dalam hubunganepgad kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan deregaatuan bangsa.

Dalam buku pedoman pelaksana agama Islam yang udikein
Departemen Agama RI disebutkan Pendidikan Aganamishdalah segala
usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan aden@edap anak agar
kelak setelah pendidikannya dapat memahami, meagh#an mengamalkan
ajaran agamanya serta menjadikannya sebaggiof life (jalan kehidupan)
sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi naupuias&emasyarakatatr.

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agésizan adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peselteadali senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu nasmghtujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikam Eebagai pandangan
hidup>®

Dari beberapa pengertian tentang Pendidikan Agataanldi atas dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupaksatha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peeseidik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimanrtakvea dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agamanlgsii@ari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Hadits melalugigan bimbingan,
pengajaran, atau pelatihan dan penggunaan pengakang telah ditentukan

untuk mencapai yang telah ditetapkan.

**Abdul Majid dan Dian AndayanDp.Cit., him 130.

%5 Moh. Amin. Pengantar llmu Pendidikan IslartPasuruan: PT Garoeda Buana Indah, 1992)
him 3-4.

*6 Muhaimin.Op. Cit, him 87.



Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, maka raligle sebuah
pengertian bahwa pembelajaran Pendidikan Agamamlst@alah upaya
membelajarkan siswa untuk dapat memahami, menghdgmmtmengamalkan
nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan bimbingagengajaran, atau latihan.
Hal ini sesuai dengan apa yang di ungkapkan olethaimin bahwa
pembelajaran pendidikan Islam suatu upaya membkdajapeserta didik agar
dapat belajar, mau belajar, dan tertarik untuk semenerus mempelajari
agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cen@gbma yang benar

maupun mempelajari Islam sebagai pengetaflan.

. Dasar Pendidikan Agama Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pé&adicdan pembinaan
kepribadian, tentunya Pendidikan Agama Islam markar dasar/landasan
kerja karena berguna untuk memberi arah bagi pnagya. Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasangykuat. Dasar
tersebut menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir dapéihghu dari berbagai segi,
yaitu:
1) Dasar Yuridis atau hukum

Yang dimaksud disini adalah dasar-dasar pelaksapeadidikan agama
berasal dari perundang-undangan yang secara lapgsteupun tidak
langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksamekatidikan agama di
sekolah-sekolah ataupun lembaga-lembaga pendidi@aara formal. Dasar

yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macamitya

" Muhaimin.Op.Cit.,him 183.



1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, pertama:

Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945atalbab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, yang berbunyi:

1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa,

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkumiemeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan itu

3. Dasar operasional, yaitu dasar yang secara laggsuangatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolatrgang terdapat
dalam Tap MPR No IV/IMPR/1973 yang kemudian dikolkarldalam

Tap MPR No IV/IMPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np. [I/MRB83,

diperkuat oleh Tap. MPR No. 1I/MPR/1988 dan Tap.RmMRo. II/MPR

1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yaua pokoknya

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agamaasé&oagsung

dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah fornraljlai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
2) Segi Religius
Yang dimaksudkan dengan dasar religius adalah -diasar yang
bersumber dari ajaran agama Islam yang terterandalaQur'an maupun Al-
Hadits. Menurut ajaran Islam pendidikan agama &dpkxintah Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam A&Qubanyak ayat

yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain:



1. Q.S Al-Nahl ayat 125:
e R ey XKl B il I £
"Serulah manusia kepada jalan TuhanMu dengan hikdahpelajaran
yang baik.."
Ul 5l 5 SR ) el o A
RSN (S
"Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umaiymee
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah
yang munkar..."(Al-lmron (3):104)
2. Al-Hadist:
o S T

"Sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupunywgeedikit".

3) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan kadggiwaan
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan batadlend hidupnya, manusia
baik sebagai individu maupun sebagai anggota malsgadihadapkan pada
hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan titakram sehingga
memerlukan adanya pegangan hidup.

Zuhairini dan Abdul Ghofir mengemukakan bahwa semanusia di
dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hydng disebut agama.
Merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasagnnyangakui adanya

Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dampat mereka



memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadiapanasyarakat yang
masih primitif maupun masyarakat yang sudah mod&tareka merasa
tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat rkahdkan mengabdi
kepada Zat Yang Maha Kuasa.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untukbuetrhati tenang dan
tenteram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepadsn. Oleh karena
itulah bagi orang-orang muslim diperlukan adanyadpgikan Agama Islam,
agar dapat mengarahkan fitroh mereka tersebutdte yang benar sehingga
mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuan diam® Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ra'ad a8ayaitu:

u_:;la;JJngéfﬁfijjngﬁﬁﬁJﬁu_:;L;jlj_glzyéjT
"Orang-orang yang beriman dan hati mereka manj&aitéram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan nmgadi

Allah-lah hati menjadi tenteram(DEPAG RI, 2002: 373).

3. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai seselsuatu usaha atau
kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah sbenda yang berbentuk
tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu kesedar dari kepribadian
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehmyapaduga dapat
dikatakan bahwa pendidikan Islam akan terlihat darjglas yang dihjarapkan

akan terwujud setelah orang mengalami pendidikamisecara keseluruhan,

®8 Zuhairini & Abdul Ghofir” Methodik Khusus Pendidikan Agam@iro llmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel malang:1983) him 21-25.



yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya memjadh kamildengan
pola takwa.lnsan kamilartinya manusia utuh jasmani dan rohani, dapat
berkembang secara wajar dan normal karena takwaapada Allah SWT. Ini
mengandung arti bahwa dengan Pendidikan Islam, rapkan dapat
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya rdasyarakatnya serta
senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkam #g&am dalam
hubungan-Nya dengan Allah dan sesama manusia, degaambil manfaat
yang semakin meningkat dari alam semesta ini uk@gentingan hidup di
dunia dan akhirat’

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan unigkingkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalamerapdglik tentang
agama lIslam, sehingga menjadi manusia yang muséing Yoeriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak muliamakehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernetara.

Dalam Kurikulum PAI dijelaskan bahwa PendatikAgama Islam di
sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan damingkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahpenghayatan,
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sghingenjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanartakk@annya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat médamjytada jenjang

pendidikan yang lebih ting§t

% Zakiah Darajatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996) him 29-30.
%0 Muhaimin.Op. Cit.,him 78.
®1 Abdul Majid & Dian AndayaniOp. Cit.,hlm 135.



Islam menghendaki agar manusia dididik supaya impuamerealisasikan
tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskam Allah SWT. Tujuan
manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepadaNya

Kemudian fungsi daripada pembelajaran pendidikaameg Islam di
sekolah dan madrasah adalah:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan Wagak peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalingkungan
keluarga. Pada hakikatnya kewajiban menanamkan ake&im dan
ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalanuakgh./ sekolah
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjuardadiri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan supkganmanan dan
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal.

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk methkedrahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan éirgdn lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial ddapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kasala kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didémdieyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupari-sah

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatifllidaya lain yang
dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkeabamenuju

manusia Indonesia seutuhnya.



f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaanasaparm (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaramiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselpatdaerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untukydisendiri dan bagi

orang lain®?

Dengan kata lain Pendidikan Agama Islam memiliknketensi spesifik
untuk menanamkan landasan Al-Qur'an dan Al-Had#lsiMuhammad SAW
agar siswa beriman dan bertakwa kepada Allah SWerakhlak mulia,
berbudi pekerti luhur yang tercermin dalam perilakehari-hari dalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia dan aamesta; mampu
membaca dan memahami Al-Qur'an; mampu beribadahbdamu'amalah
dengan baik dan benar; serta mampu menjaga kemkimtern dan antar

umat beragama.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI
Zuhairini dan Abdul Ghofir mengemukakan bahwa mapendidikan
agama Islam terbagi menjadi tiga pokok masalah:
a. Agidah (keimanan)
b. Syariah (keislaman)

c. Akhlak (budi pekerti).

%2 Abdul Majid & Dian Andayanilbid., him 134-135.



Namun untuk madrasah materi pendidikan agama Isklamterbagi
menjadi lima bagian yang menunjukkan kekhususandga lembaga
pendidikan lain. Adapun lima bagian tersebut adalah
a. Al-Quran Hadist
b. Aqgidah
c. Akhlak
d. Figih
e. SKI (kep. Menag No. 373 Tahun. 1993)

Materi pendidikan agama Islam secara garis besarekankan untuk
mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbamgana hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama mianudan dengan
makhluk lainnya. Oleh karena itu agar pendidikaindiapat berhasil sesuai
dengan apa yang diharapkan dan yang dicita-citakaaka materi yang
disampaikan haruslah disusun dengan sedemikian sa@béngga mudah

diterima dan ditangkap oleh peserta ditfik.

83 Zuhairini & Abdul GhofirOp. Cit.,him 58.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitieskriptif kualitatif,
karena data-datanya akan dipaparkan secara andéslgiptif. Penelitian
deskriptif dirancang untuk memperoleh informasitdeg status gejala pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian ini di arahkantuk menetapkan sifat
suatu kondisi pada waktu penyelidikan itu dilakuRametode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelommamusia, suatu obyek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupatuskelas peristiwva pada
masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adafgbhk membuat deskripsi,
gambaran/lukisan secara sistematis, faktual daratkoengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan fenomena yang setfikit.

Pada umumnya penelitian deskriptif tidak mengunahkgrotesis (non
hipotesis) sehingga dalam penelitiannya tidak pererumuskan hipotesié.
Menurut Suharsimi, ada tiga macam pendekatan yammgasuk dalam
penelitian deskriptif, yaitu penelitian kasus atiudi kasus(case studies)
penelitiankausal comparatidan penelitiarkorelasi®’ Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan studi kasus, yaéodiskripsikan suatu

latar belakang objek atau peristiwa tertentu sedaca dan mendalam. Oleh

6 Arief FurchanPengantar Penelitian Dalam PendidikafSurabaya: Usaha Nasional, 1982)
him 415.

5 Muhammad NaziMetode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 1988) him 63.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiskarta: Rineka Cipta,
2002) him 245.

67 Suharsimi Arikuntolbid., him 75.



karena itu penelitian ini dilakukan dengan mengakdia meringkas
berbagai kondisi, situasi yang terjadi di SMP NegdPagak Malang untuk
memperoleh pengetahuan tentang penerapan metodairy dalam
pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap motifdajaresiswa.

Jadi berdasarkan pada pendapat di atas metodaptiédderarti metode
penelitian yang sifatnya analistik yang bertujuamtuk mengetahui
keberadaan obyek yang diteliti pada saat sekarang.

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan TayloragalMoleong adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrijrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakang/ dapat diamaff
Kemudian lebih lanjut Moleong menyatakan bahwa:efigan kualitatif
berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan, mealgandmanusia sebagai
alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif ngaglakan analisis data
secara induktif, lebih mementingkan proses darigaakil, membatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untidnmeriksa keabsahan data,
rancangan penelitiannya bersifat sementara, dahpeselitiannya disepakati
oleh kedua belah pihak, yakni peneliti dan subyehkgyditeliti.

Jadi penelitian kualitatif bersifat deskriptif yakmendeskripsikan data
yang telah dikumpulkan berupa gambar, kata-katan liatau tertulis dari
orang-orang atau perilaku yang diamati dan dateber tidak berupa angka.
Karena penelitian ini menggunakan pendekatan latiflimaka hasil data

akan difokuskan berupa pertanyaan secara deskigotitidak mengkaji suatu

% Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002) him 3.



hipotesa serta mengkorelasi variabel. Dalam pémelfgeneliti terjun secara
langsung untuk mengadakan pengamatan/observasiataancara terhadap
objek atau subyek penelitian.

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka penehiiati arahkan pada
proses belajar mengajar di kelas khusus dalam rikgita dengan metode
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswandgleoses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan peneraptodeinquiry di

SMP Negeri | Pagak Malang.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitiarkmijets kualitatif maka
kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat rdlifgan sebagai instrument
utama sekaligus pengumpul data. Sebagaimana satahcsi penelitian
kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan olemghé sendiri. Dengan
metode yang peneliti gunakan, maka peneliti akamgim¢erview subjek
penelitian yang telah ditentukan, mengobservasiakag belajar mengajar
yang dilakukan oleh subjek serta mendokumentash@mbagai informasi
yang sekiranya dapat diperlukan.

Kehadiran peneliti di sini dimaksudkan supaya mampamahami
kenyataan-kenyataan di lapangan yang terkait deobpek penelitian, sebab
ia adalah perencana, pelaksana, pengumpul datbsignpenafsir data dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiafiyPeneliti di lokasi

penelitian juga berperan sebagai pengamat penusandping itu kehadiran

%9 Moleong.Op.Cit, him 12.



peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti dtepala sekolah dan guru-

guru yang bersangkutan di SMP Negeri 1 Pagak Malang

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitiakgkan penelitian.
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 1 &adVvalang dengan
alasan SMP Negeri 1 Pagak Malang ini merupakarh ssdtu SMP favorit
dan telah mendapatkan kepercayaan dari masyarekimigga banyak orang
tua yang menyekolahkan anak-anak mereka pada SMieriNé Pagak
Malang ini. Selain itu karena SMP Negeri 1 Pagaka¥a ini telah banyak
memperoleh prestasi baik di bidang akademik maupom akademik dan
guru-guru disana banyak yang telah menerapkan dg&rbanacam

metode/strategi pembelajaran salah satunya adatddenquiry tersebut.

D. Instumen Penelitian

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di lapangaenjadi syarat utama.
Peneliti mengumpulkan data-data dalam latar alam@dimana peneliti
bertindak sebagai instrument kunci. Selain itu pgnaga berperan sebagai
perencana dan pelaksana tindakan, pengumpul daapelisis data dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor dari hasil penelitiBancari tahu alamiah dalam
pengumpulan data lebih banyak bergantung pada ydirigsebagai alat
pengumpul data.

Selain peneliti sebagai instument, didukung pulaholinstrument

pendukung lainnya yaitu:



1. Pedoman wawancara yaitu ancer-ancer pertanyaanakamyditanyakan
sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuligkaaban yang diterim&.

2. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jeniatl@gyang mungkin
timbul dan akan diamatt.

3. Pedoman dokumentasi yaitu membuat garis-garis lag¢aarkategori yang

akan dicari datanyd?

E. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana data diperSighyek penelitian
disini adalah seseorang atau lebih yang sengajiihdgleh peneliti guna
dijadikan nara sumber/informan dalam pengumpulaa. @umber data dalam
penelitian ini diperoleh dari data utama (primeajty data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari pihak manajemenagkmelalui wawancara
mendalam. Seperti dikatakan Moleong, bahwa kata-&&tu ucapan lisan dan
perilaku manusia merupakan data utama atau dataeprdalam suatu
penelitian?3 Adapun data primer dalam penelitian ini adalala#atta, ucapan
dari informan yang berkaitan dengan penerapan raetoquiry dalam
pembelajaran PAl dan dampaknya terhadap motivdajaoesiswa di SMP
Negeri 1 Pagak Malang. Untuk memperoleh kejelasda, goeneliti berusaha
mendapatkan data sumber/informan tersebut yaitagselberikut:
1. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Pagak Malang (meladwvancara)

2. Guru agama Islam SMP Negeri 1 Pagak Malang (meledwancara)

9 SuharsimiOp. Cit, him 126.
™ Suharsimilbid., him 133.
2 Suharsimiibid., him 135.
3 Moleong.Op. Cit, him 112.



3. Siswa SMP Negeri 1 Pagak Malang (melalui wawar)cara
4. Kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama IslanSMiP Negeri 1

Pagak Malang (observasi).

Sedangkan data tambahan (sekunder) adalah daterprmg telah diolah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguingata primer atau oleh
pihak lain, seperti data dari buku-buku, surat kabgjalah, hasil penelitian
terdahulu dan data-data atau arsip dari SMP Ndgeagak Malang. Sumber
data tambahan (sekunder) atau sumber data teyaig digunakan penulis
dalam penelitian ini terdiri atas dokumen-dokumang/meliputi:

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Pagak Mala

2. Profil sekolah dan identitas sekolah

3. Visi, misi dan tujuarSMP Negeri 1 Pagak Malang

4. Stuktur organisasi

5. Keadaan guru, staf dan karyawan SMP Negeri 1 Piligddng
6. Keadaan siswa SMP Negeri 1 Pagak Malang

7. Keadaan sarana dan prasara SMP Negeri 1 Pagakdvalan
8. Denah lokasi penelitian

9. RP

F. Penentuan Populasi Dan Sampel
Pada dasarnya populasi adalah keseluruhan dagk gignelitian, bila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandaitayah penelitian

maka penelitian juga disebut studi populasi atadi $asus’*

" Suharsimi ArikuntoOp. Cit.,him 92.



Sementara Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa sebagdéividu yang
diselidiki itu disebut sampel atau contoh, sedangi@mua individu yang ada
di kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampal hendaknya
digeneralisasikan yang disebut populasi atau usgver

Berdasarkan uraian tersebut maka populasi dalarelipan ini adalah
seluruh siswa yang ada di SMP Negeri 1 Pagak Malegpgala sekolah dan
guru pendidikan agama Islam. Mengingat banyaknypulasi, terbatasnya
waktu, dana dan tenaga yang ada maka dalam paneiiti penulis tidak
mungkin meneliti seluruh populasi. Agar penelitiantetap relevan dengan
tujuannya maka penulis memandang perlu memperkdpdk yang diteliti
sehingga peneliti dapat mengorganisasikan dengataimuntuk memperoleh
hasil yang objektif. Akan tetapi hal yang lebih peg dalam mengunakan
sampel adalah dapat mewakili populasi yang dijadidaiek penelitian.

Penelitian sampel amat dibutuhkan dalam penelitilzimnya
sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa : ékadmak mungkin
penyelidikan selalu langsung menyelidiki segenapujasi. Pendapat tujuan
penyelidikan adalah menemukan generalisasi yantpkaersecara umum,
maka sering kali penyelidikan terpaksa menggunagebagian saja dari
populasi, yakni sebuah ssmpel yang dipandang reqtes terhadp populasi.
Jadi penelitian ini adalah penelitian samplinguaamplimg research artinya
dalam penelitian ini tidak meneliti populasi yangaa atau hanya meneliti

sekelompok wakil populasi.



Untuk sampel penelitian ini peneliti mendasarkandapat dari Suharsimi
Arikunto : “untuk sekedar ancer-ancer untuk subyekkurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga peneliti merupakan Igeneopulasi.
Selanjutnya jika subjek jumlah besar dapat di am®ill5% atau 20-25% atau
lebih”.”

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengbaaimpel kepala
sekolah, guru pendidikan agama Islam dan siswaskeld®. dan untuk
menentukan sampel siswa-siswi tersebut di gunaddamk purposiv sampel
dimana sampel ini dilakukan dengan cara mengambiek bukan berdasar
atas strata random atau daerah tetapi berdasaufaan ttertentu, hal ini
dilakukan karena adanya beberapa pertimbangan ketkrbatasan waktu,
tenaga dan dana yang di gunakan untuk peneliti@ningga tidak dapat
mengambil sampel yang jumlahnya besar dan jauh.

Sampel yang diambil adalah kelas VIl karena akalas VIII adalah
anak-anak yang sudah benar-benar memahami dan nanigegkungan
sekolah dibandingkan dengan siswa kelas VII. Sddanglasan siswa-siswi
kelas VIIF adalah siswa-siswa yang favorit/cerdas-cerdas, kedams VIIFE
adalah kelas yang nakal-nakal dan ¥Viéidalah anak-anak dengan IQ rendah.
Penggelompokan kelas di SMP Negeri | Pagak Malandeértujuan agar
mudah di dalam memberikan materi dan dapat meldgjauh mana
perkembangan yang dicapai oleh masing-masing sismanurut

pengklasifikasiannya. Dari itulah dengan teknikpgogiv sampel peneliti akan

S Suharsimi Arikuntolbid., him 93.
8 Suharsimi Arikuntolbid., him 117.



melakukan penelitian lebih mendalam, sehingga meoigle data yang di

inginkan .

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang pertama harus diketadalah macam-
macam data yang akan dikumpulkan atau objek p&relita, darimana atau
dimana objek tersebut dapat diperoleh. Agar haaigydiperoleh dalam
penelitian ini benar-benar data akurat dan dappértinggung jawabkan.
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan drantya:

a. Wawancara (interview)

Wawancara(interview) adalah: percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancamgr(iewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan’‘ittddapun maksud di adakan
wawancara adalah mengkonstruksikan mengenai okajgdian, kegiatan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedudian lain-lair®

Responden-responden yang menjadi sumber data dademalitian ini
antara lain:

1. Dari kepala sekolah, yang nantinya akan diperolata dentang hal-hal
yang berhubungan tentang seputar SMP Negeri 1 RAgking misalnya,
sejarah singkatnya SMP Negeri 1 Pagak malang, mg&j dan tujuan

SMP Negeri 1 Pagak Malang.

" Moleong.Ibid., him 135.
8 Moleong.lbid., him 135.



2. Dari guru PAI, yang nantinya akan diperoleh datdaeg kegiatan proses
belajar mengajar pada pembelajaran PAI di SMP Ndgeagak Malang.

3. Dari siswa yang nantinya akan diperoleh informamstadtentang proses
belajar mengajar yang diajarkan guru PAIl di SMP é&tedl Pagak

Malang.

b. Metode Observasi

Observasi adalah metode yang menggunakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenaéenoyang diselidiki®
Menurut Winarno Suherman metode observasi adalatiktggengumpulan
data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secasung (tanpa alat)
terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidikikb pengamatan itu
dilaksanakan dalam situasi yang sebenarnya maupuasisbuatan yang
diadakarf’

Observasi merupakan kegiatan untuk mengamati saktivitas atau
kejadian tanpa adanya usaha untuk memanipulasipataimengganggu
kegiatan yang sedang berlangsung. Jadi penelgind&egiatan ini melihat
dan mengamati secara langsung aktivitas belajargaj@nyang dilakukan

sehari-hari terutama yang berkaitan dengan topilelg&n.

c. Metode Dokumentasi
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa metode doktasénadalah

metode mencari data mengenai hal-hal yang varigheberupa catatan,

9 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid @rogyakarta: Andi officet, 1987) him 136.
8 Wwinarno Suhermarbasar Metode Teknik Penelitia(Bandung: Tarsito, 1985) him 36.



transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastyleotrapat, leger, agenda dan
lain sebagainya. Metode dokumentasi mempunyai penting dalam
penelitian kualitatif. Karena hal ini berguna untmkengatahui tentang
keberadaan sekolah seperti struktur organisasastun fungsi guru, staf,
karyawan dan para siswa SMP Negeri 1 Pagak Malanganh jalan melihat

dokumentasi sekolah.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan dagagorganisasikannya
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian das&o(RPd980: 268)Penelitian
ini untuk mengetahui data yang berupa dokumen ligtercetak, daftar
catatan, opini, komentar dan sumber lain yang egleterhadap kronologi
pendirian madrasah, sarana dan prasarana, jumtahjgmlah siswa dan lain
sebagainya.

Analisa data dalam penelitian merupakan kegiatamgysangat penting
yang di dalamnya dibutuhkan ketelitian dan kehatigm terhadap data yang
telah dihasilkan. Melalui analisis data, data ysergumpul dalam bentuk data
mentah dapat diproses secara baik untuk menghasitka yang matang.

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakdalah teknik analisa
deskriptif sebagaimana yang sering dilakukan dafsmelitian kualitatif.
Maka penelitian yang digunakan dalam skripsi inalall analisa deskriptif
kualitatif. Adapun tahap analisa data yang digunaaalah:

1. Analisa selama pengumpulan data. Dalam peneliti@n data yang

dianalisa bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkberupa gambar-



gambar, kata-kata tertulis/lisan dari orang-ora@gi@ku yang diamati
bukan berupa angka/data statistik.

2. Analisa setelah pengumpulan data. Dalam hal iniggenakan teknik
triangulasi yaitu pengecekan data tentang keabsghandengan
memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebbagai bahan
pertimbangan. Bentuk triangulasi dengan sumber @atmbandingkan
dan mengecek data hasil pengamatan dengan hasingave dan isi
dokumen yang berkaitaft
Setelah semua data penelitian terkumpul maka sge@ data tersebut di

olah dan disajikan dengan menggunakan teknis @&nalesskriptif dengan

melalui tahapan-tahapan tertentu yakni identifikddasifikasi, kemudian

diinterpretasikan melalui penjelasan-penjelasakrg#s.

Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian semua harus di cek keabsahannyar dasil
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebaengea dan dapat
dibuktikan keabsahannya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulaengan sumber yaitu:
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbedém penelitian
kualitatif. Triangulasi dengan sumber dapat dicapelaui beberapa jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasncara

81 winarno Suhermaribid., him 178.



2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa
yang dikatakan pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntituasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjanguwakt

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumemg ya

berkaitart?

82 |exy J MoleongOp. Cit, hal 331.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Pagak Malang
SMP Negeri 1 Pagak berasal dari SMP Brawijaya yeegliri sejak

tahun 1964 dengan status sekolah swasta. Kemudiaa pahun 1977
pemerintah melalui surat keputusan No 0573/O/1@riariggal 8 Desember
1977, terhitung mulai tanggal 1 April 1978 statusIFS Brawijaya yang
semula sekolah swasta di ubah menjadi sekolah Nég&umbermanjing
Kulon. Kemudian di ubah lagi menjadi SMP Negeriaby&k®2?

Perubahan SMP Brawijaya menjadi SMP Negeri 1 Pagajalan lancar.
Hal ini dikarenakan tidak ada satu sekolah negaripada saat itu di daerah
tersebut, dan didukung pula karena banyaknya nsissta yang belajar di
SMP tersebut.

Berdirinya SMP ini bukan karena tanpa alasan. Narkarena ada
beberapa alasan yang dijadikan pertimbangan unerdirikan sekolah ini.
Alasan-alasan tersebut meliputi minat masyarakag y@esar dalam bidang
pendidikan, tidak adanya lembaga pendidikan laiMRSlain) di daerah
tersebut, serta motivasi belajar anak yang tirdgka karena beberapa alasan

tersebut akhirnya berdirilah SMP negeri 1 Pagak akigl yang dahulu

8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang tahun pelaja007/2008.



bernama SMP Brawijaya untuk pertama kalinya di yéta Sumbermanjing
Kulon Kecamatan Pagak Kabupaten Mal&hg.
Adapun kepala sekolah yang pernah menjabat di SMRixya maupun

SMP negeri 1 Pagak adalah:

Sutikno Tahun 1964-1977
Yusuf Tahun 1977-1985
Sukarno Tahun 1985-1993
Abdul Majid Tahun 1993-1997
Drs. Syamhaiji Tahun 1997-1999

Drs. Darmawan Harry P Tahun 1999-2003

Drs. H. Suroso S.H, MM Tahun 2003 sampai sekafang.

2. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Pagak Malang

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 PAGAK
Nomor statistik Sekolah : 201051826011

Alamat Sekolah : JL. Gajahmada No. 90
Kelurahan : Sumbermanjing Kulon
Kecamatan : Pagak

Kota : Malang

Propinsi : Jawa Timur

Daerah : Pedesaan

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP ned@aigak Malang.
8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



Tahun Didirikan 11978

Tahun Perubahan 11990

Status Tanah : Negeri
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
Terletak pada lintasan : Desa
Organisasi Penyelenggara : Pemerifitah.

3. Motto Dan Misi SMP Negeri 1 Pagak

1. Motto : Berpacu meraih prestasi bersama sekahnggaanku
2. Visi : "Unggul dalam Mutu Akademis, notkademis, Imtaq dan
Iptek”
Indikator:

1. Unggul dalam Prestasi Akademis

2. Unggul dalam Kegiatan Pramuka

3. Unggul dalam Kegiatan Ketrampilan
4. Unggul dalam Kegiatan Olah Raga

5. Unggul dalam Kegiatan Sosial Budaya
6. Unggul dalam Kegiatan Agama

7. Unggul dalam IpteR’

4. Misi SMP Negeri 1 Pagak
Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, makangy harus

dilakukan oleh sekolah adalah:

8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.
87 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartifefahingga setiap
siswa berkembang secara optimal, sesuai denganspgtng dimiliki
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengpatdnsi dirinya,
dibidang pengetahuan, budi pekerti, dan ketrampilan

Meningkatkan ketrampilan untuk kesejahteraan labiatin bagi
anggotanya.

Meningkatkan prestasi dan mengembangkan potensdidbidang olah
raga

Meningkatkan prestasi dan mengembangkan diri dirlgdsosial budaya
Mewujudkan sikap, budi pekerti yang luhur didasaman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa

Menumbuhkan semangat dan membantu siswa untukrbbgqe sesuai

dengan ilmu pengetahuan dan teknol8%;.

5. Tujuan SMP Negeri 1 Pagak

Berdasarkan visi dan misi sekolah tersebut di asat disimpulkan

menjadi beberapa macam tujuan yaitu:

1.

2.

Memiliki siswa berprestasi di bidang akademis

Memiliki anggota gugus yang mabhir di bidang kepraaan
Meningkatkan target lulusan/output dari tahun keita

Meningkatkan peringkat sekolah di tingkat kota radnjperingkat yang

lebih (nasional)

8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



5. Meningkatkan standar kompetensi minimal dari takantahun menjadi
lebih baik.

6. Meningkatkan potensi siswa

7. Di bidang ketrampilan agar mampu berperan dalamiadlokal dan
global.

8. Bisa berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakatndengembangkan
budaya bangsa

9. Memiliki siswa yang bersikap dan berbudi pekertingaluhur yang
didasari iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

10. Meningkatkan potensi siswa sesuai dengan IPTEK galag

11.Semua warga sekolah taat terhadap tatib dan panasekolah

12.Mengoptimalkan peran serta komite sekolah, guruyawean, siswa dan
orangtua dalam perencanaan kegiatan sekolah.

13.Menyampaikan laporan kegiatan dan dana dari oramgmisyarakat

kepada komite sekolah, guru, karyawan dan orangiswa®’

6. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Pagak Malang
Dalam suatu lembaga atau organisasi, baik yandalkeleh pemerintah
maupun swasta, keberadaan struktur sangat diperluRengan adanya
struktur organisasi tersebut, hubungan masing-mgalsagian atau personal
menjadi lebih jelas, baik antara atasan, denganabaw maupun sesama

bawahan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancgakembaga pendidikan

8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



tersebut. Secara jelas struktur organisasi SMPrnégeagak Malang dapat

dilihat dalam daftar lampiran.

7. Denah lokasi SMP Negeri 1 Pagak Malang
Adapun denah SMP Negeri 1 Pagak adalah sebagaitedampir pada

lampiran.

8. Keadaan Guru Dan Karyawan SMP Negeri 1 Pagak Maing

Seiring dengan semakin pesatnya kemajuan yang teiedpai dan
banyaknya jumlah siswa di SMP Negeri 1 Pagak Malangka lembaga
pendidikan ini terus menambah jumlah tenaga gurukdayawan yang sesuai
dengan kompetensinya dan bidangnya dengan harapmama sdapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang telah menjadatupelajarnya.

Berdasarkan data dokumentasi yang didapat pertelithga guru dan staf
di SMP Negeri 1 Pagak Malang berjumlah 53 orangyderrincian 43 guru
dan 10 tenaga staf administrasi. Adapun yang hassRINS ada 33 guru dan
4 sebagai tenaga administrasi.

Para guru SMP Negeri 1 Pagak Malang berkaraktearrsapmabh, disiplin,
berkompeten, berwibawa dan memiliki semangat yasgbdalam mendidik
murid-muridnya. Hal ini terlihat dengan disiplinnpara guru ketika masuk
kelas tepat pada waktunya dan tidak keluar ketié&datunya belum selesai.

Para guru yang ada di SMP Negeri 1 Pagak Malargndahenjalankan
tugasnya memiliki latar belakang yang sesuai detgaang pendidikannya,

yang mana sebagian besar dari mereka telah menegpepdidikan strata satu

% Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



(S1). Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompstalan profesionalitas
yang baik, guru-guru yang ada di SMP Negeri 1 Padalang masih sering
mengikuti seminar-seminar dan pelatihan-pelatihangyada hubungannya
dengan masalah kependidikan. Selain keberadaan kgleradaan pegawai
di sekolah tersebut memiliki arti yang sangat pentilalam memperlancar
proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawlalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya sangat dibutuhkan oleh parh@hak yang tekait
dengan proses pendidikan itu sendiri. Secara lednigkap berikut dirinci

dalam tabel di bawabh ini:

TABEL |
DATA GURU SMP NEGERI 1 PAGAK MALANG TAHUN

PELAJARAN 2007/2008

No Nama Jabatan Mengajar

1. | Suroso S.HM.M PNS BK

2. | Rini Kasmiyati PNS Bahasa Indonesia
3. | Supiyadi S.Pd PNS Penjaskes/IPS

4. | Siswo Wibowo S.Pd PNS Fisika

5. Drs D.Sutikno PNS PKN/IPS

6. | Handi Suharto S.Pd PNS Matematika/seni

7. | Sigit Winardi S.Pd PNS B. Indonesia/PAK
8. | Dra Sunarwati PNS Bahasa Daerah

9. | Titik Siyami S.Pd PNS IPS




1

10. | Dra Titik Suparti PNS PKN

11. | Semiadi PNS Bahasa Daerah
12. | Samsul Huda, S.Pd PNS Bahasa Indonesis
13. | Sugiarso, S.Pd PNS PKN

14. | Mukri Girin K S.Pd PNS Fisika

15. | Wagisan PNS Matematika

16. | Suwandri PNS Matematika/penjas
17. | Misiran S.Pd PNS Biologi

18. | Fatimah A.Md PNS Matematika

19. | Koeswoyo BA PNS Bahasa Indonesia
20. | M. Solichan PNS Penjas/matematikal
21. | Drs. Juari PNS Biologi

22. | Suranto Anang W, S.F PNS BK

23. | Ustabah, S.Pd PNS Matematika/kesen
24. | Drs. Supremi AK PNS Matematika/penjas
25. | Amir Susanto, S.Pd PNS Bahasa inggris
26. | Racmad Hadi P, S.Pd PNS IPS

27. | Drs. Endro G PNS Ket/Seni budaya
28. | Drs. Totok Sunarko PNS Biologi

29. | Dra. Mutiah PNS TIK

30. | Faridatul C, S.ag PNS PAI

31. | Harun Effendi, S.Pd PNS Matematika

ian




32. | Muhamad Ali, S.Pd PNS Fisika/Penjaskes
33. | Nurani Eka B, S.Pd PNS Fisika

34. | Drs. Sodig Pramono GTT IPS

35. | Rohmah, S.Ag GTT PAI

36. | Sri Wahyuti, S.Pd GTT Bahasa Inggris
37. | Yenny Eko L, S.Pd GTT TIK

38. | Diana K, S.Pd GTT Bahasa Inggris
39. | Rita Ernaeni S.Pd GTT Bahasa Daerah
40. | Nunik Eka S, S.Pd GTT Bahasa Inggris
41. | Sumini Yuyun S.Pd GTT Bahasa Indonesia
42. | Dian Aggata, S.Pd GTT Bahasa Inggris
43. | lIka Hapsari S.Pd GTT Bahasa Inggris

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Padallang

TABEL Il

DAFTAR TENAGA STAF TU SMP NEGERI 1 PAGAK MALANG

TAHUN PELAJARAN 2007-2008

No | Nama Tugas
1. | Supani Kepala TU
2. | Ismanu Pesuruh
3. | Tri Sustiani Staf tata usaha
4. | Kustin Ekaningtyas Staf tata usaha
5. | Sutrisno HW Staf tata usaha




6. | Ucik T Staf tata usaha

7. | Heri Berdikari Penjaga sekolah
8. | Eko Suhardiyono Penjaga sekolah
9. | Dodik Agus H Staf tata usaha
10. | Julviana R Staf tata usaha

Sumber Data SMP Negeri 1 Pagak Malang

9. Keadaan siswa SMP Negeri 1 Pagak Malang

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokunekolash SMP Negeri 1
Pagak Malang bahwa siswa SMP Negeri 1 Pagak Maltemmmlah 755
dengan perincian 357 laki-laki dan 398 perempuagcaf keseluruhan
jumlah siswa kelas VIl adalah 264 dengan peringgais kelamin 132 laki-
laki, dan 132 perempuan. Sedang kelas VIII 106 l&@kidan 127 perempuan.
Untuk kelas VIII jumlah siswanya adalah 119 lakiildan 139 perempuati.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel kagrini
TABEL Il
JUMLAH SISWA SMP NEGERI 1 PAGAK MALANG TAHUN

PELAJARAN 2007-2008

JUMLAH
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
KELAS 1,2,3
L P L P L P L P

132 132 106 127 119 139 357 398

%1 Dokumentasi SMP Negeri 1 Pagak Malang.



JUMLAH JUMLAH JUMLAH  JUMLAH

264 233 258 755

Sumber Data Dokumen SMP Netyétagak Malang
10.Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam suatu lembaga, sarana dan prasana merupékampeaunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Sarana daarpres yang disediakan
adalah alat yang dipergunakan untuk penyelenggagemdidikan dan
sekaligus sebagai pendukung secara langsung datdakspnaan aktivitas
pendidikan serta pengajaran di sekolah. Keberadada kondisi sarana dan
prasarana sekolah akan sangat berpengaruh terkadetan belajar siswa.
Berikut keadaan sarana dan prasarana sebagaiamsiikolah yang ada di
SMP Negeri 1 Pagak malang sebagaimana dalam tabaiwh ini:

TABEL IV
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA SMP NEGERI 1 PAGAK

MALANG TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Nama bangunan Keterangan
1. | Perpustakaan Baik

2. | Kantor TU/Kepala Sekolah Baik

3. | KOPSIS Baik

4. | Kantin Baik

5. | Ruang pengawas/guru Baik

6. | Ruang kelas Baik

7. | Ruang Uks Baik




8. | Ruang BP Baik
9. | Ruang Pramuka Baik
10. | Ruang Osis Baik
11. | Musholla Baik
12. | Lab komputer Baik
13. | Lab bahasa Baik
14. | Lab IPA Baik
15. | Ruang serbaguna Baik
16. | Lapangan basket/upacara Baik
17. | Tempat parkir Baik
18. | Rumah penjaga Baik

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Réajakg tersebut
masih tergolong dalam keadaan baik namun ada daggryaitu ruang lab

komputer dan lab IPA perlu di rehab agar dapat dfastkan kembali secara

optimal.

Untuk menunjang kebutuhan siswa dalam dunia pekathidiSMP Negeri
1 Pagak Malang terus berbenah diri dalam memerarhimenyediakan sarana
dan prasarana. Berikut perincian secara spesifikger@ai berbagai sarana

yang dinilai sangata penting dalam menunjang kagipembelajaran di SMP

Negeri 1 Pagak Malang

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Padalang




TABEL V

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA RUANG KEPALA

SEKOLAH GURU TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Nama Barang Jumlah barang Keadaan barang
1. | Meja kerja 1 Baik

2. | Kursi 2 Baik

3. | Meja tamu 1 Set Baik

4. | TV 1 Baik

TABEL VI

Sumber Data Dokumen SMP NegeradaR Malang

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA RUANG GURU/PENGAWAS

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Barang
1. | Meja 40 Baik
2. | Kursi 40 Baik
3. | White Board 2 Baik
4. | Tv 1 Baik
5. | Komputer 4 Set Baik

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Pagak Malan



TABEL VII

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA RUANG TU TAHUN

PELAJARAN 2007/2008

No | Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Barang
1. | Mesin ketik 1 Baik
2. | Komputer 2 set Baik
3. | Mgja 7 Baik
4. | Kursi 10 Baik

Sumber Data Dokumen SMP NegeridaRaalang

TABEL VI

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA LAB KOMPUTER TAHUN

PELAJARAN 2007/2008

No | Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Barang
1. Komputer 25 Set Baik

2. Meja 25 Baik

3. Kursi 48 Baik

4, Papan Tulis 1 Baik

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Pagak Malang



TABEL IX

PELAJARAN 2007/2008

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA LAB IPA° TAHUN

No Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Barang
1. | Macam-Macam Torso 17 Baik

2. | Meja Panjang 4 Baik

3. | Kursi 44 Baik

4. | Layar OHP 1 Baik

5. | Almari Panjang 4 Baik

6. | Papan Tulis 1 Baik

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Pagak Malang

TABEL X

PELAJARAN 2007/2008

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA MUSHOLLA TAHUN

No | Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Barang
1. | Al-Quran dan terjemalh 20 Baik
2. | Jus Amma 25 Baik
3. | Kotak Amal 10 Baik
4. | Perlengkapan Sholat 20 Baik
5. | Mimbar Khutbah 1 Baik
6. | Almari 2 Baik

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Pagak Malan



TABEL Xl

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA RUANG UKS TAHUN

PELAJARAN 2007/2008

No Nama Barang Jumlah Barang Keadaan Bafang
1. | Kasur 1 Baik
2. | Bantal 2 Baik
3. | Timbangan Badan 1 Baik
4. | Pengukur Tinggi Badan 1 Baik
5. | Tensi Meter 1 Baik
6. | Almari Obat 1 Baik
7. | Dragbar 2 Baik

Sumber Data Dokumen SMP Negeri 1 Pagak Malang

B. Hasil Penelitian
A. Penerapan Metodelnquiry Dalam Pembelajaran PAI Di SMP Negeri 1
Pagak Malang
Metodeinquiry bukan merupakan hal yang baru lagi bagi SMP Neberi
Pagak Malang. Hal ini dikarenakan metode ini sudartahun-tahun
diterapkan dalam pembelajaran di dalam kelas teraisejak diberlakukannya
sistem KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Baik tamgelajaran umum
maupun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Isladahs pernah
menerapkan metode ini. Namun pada penelitian inyaaifokuskan pada

mata pelajaran khusus Pendidikan Agama Islam.



Untuk lebih jelasnya mengenai penerapan metaaguiry dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malang lbérikasil dari
wawancara dengan para informan yang telah penuigatdan dalam
penelitian.

Menurut bapak Suroso S.H. M.M selaku kepala sek&gtP Negeri 1
Pagak Malang:

“SMP Negeri 1 Pagak Malang sudah lama menerapkaodaaquiry. Hal
ini saya tekankan kepada para guru-guru pengagarssgva-siswanya di ajari
untuk menemukan pengetahuan dengan cara merekai slmdguru hanya
memberi pengarahan di dalam proses kegiatan betaagajar. Karena hal
ini akan sangat efektif digunakan sebab siswa alkdih di dalam kelas dan
siswa tidak akan merasa bosan untuk beldfar.”

Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan yanggtiapkan oleh ibu
Rohma S. Ag yakni:

“Saya sudah lama menerapkan metodguiry di dalam mengajar terutama
sejak berlakunya sistem KBK. Karena hal ini saysaraangat efektif sekali
bagi guru dan siswa. Selain siswa lebih aktif dadakelas, guru juga lebih
bersemangat di dalam mengajarnya. Sehingga adaasiotebih di dalam
proses belajar mengajat”

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh ibu Faridatulsniah S. Ag:

“Metode inquiry sangat tepat sekali diterapkan juga dalam kegib&ajar
mengajar mata pelajaran PAIl. Karena pada saatuikérb saatnya lagi bagi
siswa untuk menerima pengetahuan dari gurunyarsejainkan siswa juga
dituntut aktif dalam menemukan pengetahuan merekdis sehingga akan
lebih mudah menancap di pikiran anak-anak daripeaiga diceramabhi terus.
Ini sesuai dengan sistem KBK yang menuntut siswid aktuk menemukan
pengetahuan mereka sendifi”

92 Hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak SBd$0M.M hari Senin tanggal 19
Februari 2008.

% Hasil wawancara dengan guru PAI kelas VIII Ibu Reh® Ag Hari Sabtu tanggal 16
Februari 2008.

% Hasil wawancara dengan guru PAI kelas IX Ibu Fadd@husniah S. Ag Hari Rabu tanggal
21 Februari 2008.



Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas guruktitenya menggunakan
satu metode pembelajaran saja, akan tetapi telaggneakan banyak metode
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan supaya siswaktiggauh dan bosan
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islamsetiolah. Jadi sebelum
guru mengajar di kelas, guru telah menentukan amdgikngkah pembelajaran
yang akan dilakukan di kelas. Hal ini dimaksudkapaya ada kesesuaian
antara materi pelajaran dan metode pembelajarannggeh tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Hal ini sama seperti yang di ungkapkan oleh ibudaaul Chusniah S. Ag:

“Sebelum saya masuk ke kelas, saya melihat dulenrepa yang akan saya
sampaikan kepada anak-anak, setelah itu saya m&arkimenggunakan
metode apa yang sesuai dengan materi tersebutggahamak-anak di kelas
dapat aktif mengikuti kegiatan belajar mengajamn tidak merasa ngantuk
atau bosan di dalam kelas. Misalnya ketika matesied jenazah, saya sudah
menyuruh anak-anak praktek bagaimana mengkafaraz@m menyolati
jenazah, dan mendo’akan jenazah. Jadi tidak cogalbila materi sholat
jenazah kita memakai metode ceramah saja. Sisva&k tftan termotivasi
belajar. Jadi selain metode ceramah, kami sudah akemmetode
demonstrasi, penugasanquiry, debat di depan kelas, dan sebagairiya”.

Bu Rohma S. Ag juga berpendapat yang sama yakni:

“Setiap kali saya akan mengajar saya selalu metifzderi apa yang akan saya
ajarkan dan kemudian menentukan strategi pembafajang cocok dengan
materi tersebut. Kemudian saya mulai mengajar ldiskdan tak lupa di awal
pelajaran saya selalu membangkitkan motivasi helafe@k supaya dapat
lancar mengikuti mata pelajaran yang akan dipelalMetode-metode yang
saya pakai dalam mengajar juga sudah bervariagirSetuiry dan ceramah
saya juga telah menerapkan metode demons#etsie learningpenugasan,
dan kerja kelompok®®

Berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajamdalam kelas bapak

Suroso S.H.M.M mengungkapkan pendapatnya:

% Faridatul Chusniah S. Adpid.
% Rohma. S.Ag Op. Cit.



“Sewaktu guru mengajar bila hanya menggunakan satode saja maka
akan membosankan bagi anak didik, anak tidak akdarik perhatiannya
pada pelajaran. Dengan metode yang bervariasiksaydapat meningkatkan

minat dan perhatian siswa terhadap kegiatan bedajalas”®’

Namun dalam setiap pemakaian metode pembelajaratode ceramah
tidak pernah bisa dilepaskan. Begitu juga dengarenag@an metodmquiry,
metode ceramahpun masih tetap dipakai di dalans kil ini seperti yang di
ungkapkan oleh ibu Faridatul Chusniah S.Ag.

“Meskipun semua metode pengajaran diterapkan dskiermasuknquiry ini,
namun tetap saja metode ceramah tidak bisa ditik@gaAnak-anak masih
mermbutuhkan penjelasan-penjelasan langkah kerjg ggan mereka lalui.
Namun yang perlu digaris bawahi guru tidak memilzerigeramah seterusnya
hanya pengarahan-pengarahan saja karena dalans prqeey guru hanya
berperan sebagai pemberi arahan, fasilitator sestavator bagi anak®

Pendapat ibu Farida tersebut juga di dukung oletdgeat bu Rohma S.
Ag sebagaimana yang disampaikan berikut ini:

“Dalam metodenquiry guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk
pada kegiatan menemukan apapun materi yang diajgykaMateri mengenai
tajwid misalnya mengenai bacaan mad yang sekaraaig saya ajarkan ini
sudah seharusnya ditemukan sendiri oleh siswa danig@nya membimbing
siswa di dalam menemukan pengetahuan mereka. Gdak bisa hanya
dengan memberikan ceramah-ceramah saja karena rakambuat siswa
semakin bertambah bingung. Disini metode ceramaymdig)erlukan sebagai
pengarahan agar siswa tidak bingung dalam kegiatgriry” °.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa metmolpun yang
dipakai dalam setiap pengajaran namun metode cérdiohak pernah bisa
dilepaskan. Sehubungan dengan penerapan metodgiry dalam
pembelajaran PAI, guru Pendidikan Agama Islam mendg@kan langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut:

" Suroso. S.H.M.MOp. Cit.
% Faridatul Chusniah S.A@p. Cit.
% Rohma S. A@p. Cit.



Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan burRoB.Ag dalam
menerapkan metodequiry sebagaimana disampaikan kepada penulis yakni:

“Ketika saya mengajar dengan menggunakan metodeiry maka saya
membuat langkah-langkah pembelajaran sebagai beging pertama kali
saya lakukan adalah menjelaskan kompetensi-komgietang harus dicapai
siswa berkaitan dengan materi yang akan saya ajademudian memasuki
metodeinquiry saya menyuruh siswa untuk membaca dan memahararimat
yang saya berikan apabila mengalami kesulitan ssyaih bertanya.
Kemudian siswa saya bagi menjadi empat kelompok $syi tugas untuk
mencari dan menemukan misalnya materi tentang baceal dan waqaf.
Tiap kelompok mendapatkan surat yang berbeda sghirtidak bisa
mencontoh punya kelompok yang lain. Kemudian setedesai saya suruh
mempresentasikannya di depan kelas. Di akhir pelajgaya mengadakan
refleksi dengan anak-anak untuk melihat seberapah jdasil dari
pembelajaran tadi*®

Pendapat tersebut sama halnya dengan yang dida@anpaleh Anggela
Fidi Munika yang menyampaikan pendapatnya sebaaydui:

“Tadi guru membagi kelas menjadi empat kelompok datiap kelompok

mendapatkan tugas yang berbeda. Masing-masing kelottisuruh mencari
bacaan mad dan wagaf yang ada di dalam surat terkeimudian salah satu
dari perwakilan kelompok di suruh untuk menuliskgandi depan kelas. Guru
juga mempersilahkan kepada kami apabila mengalaesulikan untuk

bertanya kepadanya®

Pendapat di atas juga di dukung oleh Dika Arunal&stari,

“Sebelum guru menyuruh kami berkelompok guru masjehn sedikit

mengenai materi yang akan kami diskusikan bersatwaripok kami. Supaya
di dalam kelompok kami tidak merasa kesulitan dangeateri yang akan
kami pelajari. Guru juga menyuruh kami mencari da@nemukan bacaan-
bacaan mad dan waqaf yang terdapat dalam suratayiBah kemudian

menyuruh salah satu dari perwakilan kelompok kanmuki maju ke depan
kelas mempresentasikannya di depan teman-teman IgangDan di akhir

pelajaran guru mengajak siswanya untuk menyimputkateri pelajaran yang
baru saja kita pelajari-*?

1% Rohma S. A@p. Cit.

191 Hasil wawancara dengan siswi kelas ¥lIAnggela Fidi Munika hari Rabu tanggal 21
February 2008.

192 Hasil wawancara dengan siswi kelas ¥lIDika Arum Trialestari hari Rabu tanggal 21
February 2008.



Sebagaimana yang ditunjukkan oleh bu rohma S. Agklit contoh
rencana pembelajaran yang menggunakan meétodéry.
Rencana pembelajaran dengan menggunakan metodequiry

Materi hukum bacaan mad dan dan wagqgaf

Pertemuan pertama

No Kegiatan Waktu Metode
1. | Pendahuluan 10 menit Pemodelan
1. Appersepsi

2. Menjelaskan kompetensi yang hafus

dicapai siswa

2. | Kegiatan Inti 70 menit Inquiry
1. Secara individu siswa membaca dan

memahami materi tentang hukym
bacaan Mad dan Wagaf.

2. Secara berkelompok siswa

Learning
mempresentasikan materi tentgng commnunity
bacaan Mad pada kelompok lain.

3. Secara individu siswa menanyakan Tanya
hal-hal yang belum dimengerti jawab

3. | Penutup 10 menit

1. Guru bersama siswa mengadakan Refleksi
refleksi terhadap proses dan hasil
belajar

2. Guru menugaskan siswa untuk

Penugasan

meresum materi tentang bacdan

mad.

Pertemuan kedua



No | Kegiatan Waktu Metode

1. Pendahuluan 10 menit Pemodelan
1. Appersepsi

2. Menjelaskan kompetensi yang harus

dicapai dalam kegiatan pembelajara

-

3. Siswa menanyakan segala sesuatu Tanya Jawab

yang berkaitan dengan Mad dan

Waqaf
2. | Kegiatan Inti 70 menit
1. Secara intidu siswa membac Inquiry

materi tentang macam-macam bacaan
Mad dan Wagaf.
2. Secara kelompok siswa menemukan
dan menuliskan contoh hukum bacaan
Mad dan Wagof dalam Surat At-Tin
3. Guru memberikan penilaian pagda
masing-masing kelompok dan

memberikan kesimpulan

3. Penutup
1. Guru bersama siswa mengadakd® menit Refleksi

refleksi terhadap proses dan hasil
belajar
2. Guru memberikan tugas kepada siswa Penugasan
bersama kelompoknya untuk mencari
bacaan Mad dan Waqof pada Surat |At-

Tin

Hal yang sama juga disampaikan oleh bu Faridatuk@iah S. Ag.

“Langkah-langkah yang saya lakukan ketika menenapkatodeinquiry di

dalam kelas yaitu saya menjelaskan kompetensi-ktenpe yang harus
dicapai oleh anak-anak dan kemudian menjelaskaikisethteri yang akan
saya ajarkan. Kemudian menyuruh anak-anak untuler mengenai materi
yang belum difahaminya. Setelah itu anak-anak daga tugas secara



berkelompok untuk mencari dan menemukan misalnyagemeai hadits
tentang menuntut ilmu. Saya suruh mencari sebabgakaknya kemudian
perwakilan dari kelompoknya saya suruh membacakartiydepan kelas.
Kemudian di akhir pelajaran saya menyimpulkannyadma-anak-anak.

Dalam langkah-langkah pembelajaran dengan metugléry guru tidak
berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mandagquiry memberikan
kesempatan kepada siswa pengalaman-pengalamarbgdag nyata dan
aktif. Siswa diharapkan mampu mengambil inisiatNMereka dilatih
bagaimana memecahkan masalah, membuat keputusanmemperoleh
ketrampilan. Ketika guru menggunakan metadquiry guru tidak boleh
banyak bertanya atau berbicara. Karena hal ini akangurangi keaktifan
siswa. Dalam pembelajaranquiry siswa didorong untuk belajar sebagian
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiridiJgeran guru dalam
pembelajararinquiry hanya sebagai pembimbing, pengarah dalam kegiatan
belajar siswa.

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Faridatusi@ah S. A.g
“Jadi dalam kelas tugas guru sebagai fasilitaton deotivator. Sebagai
fasilitator maksudnya guru menyediakan fasilitasgydiperlukan oleh siswa
dan menciptakan kondisi yang kondusif. Sebagai vatr guru berperan
mendorong siswa agar senantiasa giat dalam melakk&giatan dengan

memberikan pertanyaan atau tanggapan yang bersifamacu dan
mengarahkan siswa®®

Ibu Rohmah S. Ag juga menambahi tentang tugas dudalam kelas
dalam proses pembelajaran dengan metotgliry sebagaimana yang
dipaparkan berikut ini:

“Selain berfungsi sebagai fasilitator dan motivatdalam pembelajaran

inquiry guru juga berperan sebagai informan. Ini berantugsebagai sumber
informasi bagi siswa akan tetapi dalam hal ini gaidak memberikan

193 Faridatul Chusniah S.A@p. Cit.



informasi secara langsung. Informasi sebagai arahgnsiswa ketika mereka
mengalami kesulitan dalam prosequiry tersebut. Selain itu guru juga harus
mengetahui kebutuhan dan kesiapan siswa dalamabef4f

Masih berkaitan dengan peran seorang guru di ddtelas dengan
menggunakan metodequiry bapak Suroso S.H.M.M. menyatakan pendapatnya :

“Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugdagk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi manurid untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawdabk melihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas dan membantu ppEtembangan anak.
Dan di dalam metodenquiry semua fungsi tersebut ada pada guru yang
mengajar™®

Sedangkan berkaitan dengan tujuan penerapan mgtqdiey di dalam
kelas ibu Faridatul Chusniah S.Ag menyampaikandpgpatnya sebagai
berikut:

“Kalau menurut saya tujuan dari penerapan metogeiry ini supaya siswa
bisa aktif dalam belajar, mandiri, berpikir kritiselajar bertanggung jawab
terhadap hasil penemuannya dan mampu mengembauigkanintelektual

siswa dan lebih terampil dalam belaja>”

Tidak ketinggalan juga Bapak Suroso S.H.M.M menyaiksn
pendapatnya mengenai tujuan dari penerapan rirepigy sebagai berikut:

“Sebagaimana yang kita ketahui bahwa tujuan utaanapgndidikan adalah
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritigmbuat keputusan-
keputusan rasional tentang apa yang diperbuat stag diyakininya.
Sedangkan untuk berpikir kritis diperlukan latiHatihan. Dan dengan
penerapan metod@quiry ini merupakan salah satu cara yang tepat untuk
membina siswa dan melatih siswa berpikir kriti%".

Bu Rohma S.Ag juga menyampaikan pendapatnya mendenan

pembelajaran dengan menggunakan meiogigry:

1% Rohma S. A@p. Cit.

195 5yroso S.H M.MDp. Cit.

1% Faridatul Chusniah S.A@p. Cit.
97 Suroso S.H M.MOp. Cit.



“Tujuan dari latihaninquiry agar siswa belajar memecahkan masalah baik
secara kelompok maupun mandiri, serta memilikidmfilan berpikir kritis,
karena di dalam kehidupan nyata mereka harus selahangani informasi-

informasi yang menuntut pemecahan masalah denganmarkpuannya

sendiri” 18

. Dampak Penerapan Metodd nquiry Dalam Pembelajaran PAI Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pagak Malang

Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pkadidgama Islam
guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang mi@naan teknik-teknik
mengajar yang baik agar ia mampu menciptakan saagangajaran yang
efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil ysasyai dengan tujuan yang
diharapkan. Agar pelaksanaan pembelajaran dapdttifefmaka faktor
terpenting yang harus dimiliki adalah motivasi lpglayang tinggi. Dalam
belajar motivasi memegang peranan yang sangatngerotivasi sebagai
pendorong siswa dalam belajar. Berikut beberapdagat mengenai dampak
penerapan metodequiry dalam pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar
siswa:

Menurut Bapak Suroso S.H. M.M selaku kepala sek&&H Negeri 1
Pagak Malang:
“Sebagaimana yang saya ketaimgjuiry merupakan salah satu komponen dari
pembelajaran kontekstual. Dimana dalam pembelajevatekstual salah satu
syarat silabusnya harus bisa meningkatkan motigsiva. Jadi dalam
pembelajaraninquiry harus demikian juga. Bagaimana guru di dalam
mengajar bisa membangkitkan gairah dan motivasajdelsiswa sehingga
nantinya siswa dapat aktif mengikuti kegiatan peajaean.**

Pendapat tersebut juga didukung oleh ibu Faridalwisniah S. Ag selaku

guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut:

1% Rohma S.AgOp. Cit.
19 Suroso. S.H MMDp.Cit.



“Dalam pembelajaramnquiry guru harus banyak berurusan dengan strategi
daripada memberi informasi. Tugas guru mengelolaskeebagai sebuah tim
yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yandpagi siswa sesuatu
yang diperoleh dari menemukan sendiri bukan daxilata guru berdasarkan
proses-proses yang berlangsung dalam kegiatanry. Jadi jika siswa harus
menemukan pengetahuan sendiri maka di kelas ditwmtwk aktif. Disini
tugas guru adalah membuat bagaimana supaya sispat ditif dalam
kegiatan belajar dan memiliki motivasi yang tinggehingga dapat
mengasilkan prestasi belajar yang baik sehinggaatupembelajaran dapat
tercapai”**’

Bu Rohma juga memberikan pendapatnya yakni:

“Guru harus senantiasa berusaha untuk menimbulkeemelihara, dan
membangkitkan motivasi anak untuk belajar. Karémggt rendahnya prestasi
belajar banyak ditentukan oleh motivasi belajam Balah satu alternatif yang
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa adakagan menggunakan

metodeinquiry ini”. ***

Penerapan metodequiry dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat menjadikan siswa lebih termotivasi untuk miargkegiatan belajar
mengajar. Hal ini tidak lepas dari peran guru sebagotivator, fasilitator
bagi siwa-siswanya serta di dukung oleh semangdt guru itu sendiri di
dalam mengajar. Selain itu tak henti-hentinya gselalu memberikan
semangat kepada siswa-siswanya baik di awal merauédu pelajaran atau
ketika mereka mulai merasa lelah dan bosan mengidalgdjaran. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh ibu FaridatusiGai S. Ag:

“Seorang guru harus bisa membangkitkan motivasissidalam belajar. Dan
salah satunya dengan cara berganti-ganti dalam guoeagan metode
pembelajaran. Tidak monoton itu-itu saja. Memankisekarang ini metode
inquiry yang sedang dikembangkan. Karena sejalan dengamajkan
teknologi pula sehingga dalam pembelajaran anak-ditantut untuk bisa
mencari sendiri pengetahuannya karena biasanya aglekn lebih

bersemangat, dan cepat menancap di pikiran memipada diceko'’i terus
oleh guru™*?

10 Faridatul Shusniah S.A@p. Cit.
"1 Rohma S.A.gOp. Cit.
12 Faridatul Chusniah S.A@p. Cit.



Di dalam suatu kelas karakteristik anak-anak kaH®eda. Ada yang
cerdas, trampil, cekatan namun ada juga yang lamiatgikuti kegiatan
belajar. Apalagi di dukung oleh kurangnya pengedahterhadap agama.
Dalam penerapan metodejuiry siswa yang mengalami lambat belajar tidak
dibiarkan saja. Tetapi lebih diperhatikan dan dizer arahan-arahan. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh ibu Faridatul Chus&iaAg:

“Untuk anak yang lambat kami tidak membiarkan hegaja. Kami beri
arahan juga. Jadi di dalam kelas guru harus biseyemali karakteristik siswa.
Dalam metodenquiry fungsi guru sebagai pemberi arahan atau pembimbing.
Dengan demikian diharapkan bagi siswa yang lambktjdr juga bisa aktif
dalam bertanya sehingga tidak ketinggalan dengaartdemannya yang lain,
atau guru mendekatinya dengan membantu dengannpastapertanyaan

supaya mereka bisa lebih mengerti. Yang terpemtitadah adanya motivasi di
dalam diri anak-anak untuk mengikuti pelajaraneiens™*.

Masih berkaitan dengan penerapan metatguiry ini, penulis juga
mendapat beberapa informasi dari beberapa sisw&VidR negeri 1 Pagak
malang mengenai motivasi mereka dalam mengikutijpeln ketika sedang
diterapkan metodmaquiry. Berikut hasil dari wawancara penulis dapatkan:
“Dengan kegiatan pembelajaran seperti ini saya saelebih semangat untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar, karena gurunymeih kami untuk
mencari tahu sendiri di dalam buku apabila tidedatkiami disuruh bertanya.
Jadi kami dituntut supaya bisa aktif di dalam Kefa$

Hal yang sama juga disampaikan oleh Saktiawan Budi
“Belajar dengan model seperti ini kami merasa led#imangat karena rasa
ingin tahu kami semakin besar dan apabila tidalkapakami boleh bertanya

kepada guru. Kami juga bebas menyampaikan pengapatapat kami
kepada teman-teman di dalam kelompok kita, apaéijadi perbedaan guru

113 Faridatul Chusniah S.Adbid.
114 Hasil wawancara dengan siswa kelas VITrisakti Sadewo hari Rabu tanggal 21 Februari
2008.



yang memberi pengarahan kepada kami. Jadi sayaanletzih senang belajar
dengan cara seperti ini daripada diceramahi terrsenus oleh gurd®®.

Puji Lestari juga berpendapat yang sama
“Belajar dengan berkelompok, disuruh mencari tahendsi tentang
pengetahuan yang sebelumnya belum saya ketahui nag¢rsédmangat belajar
saya bertambah tinggi. Karena saya harus belajgaysu saya bisa
menemukan pengetahuan tersebut dengan cara sagiai Slan dibantu
dengan teman-teman kelompok sdy&”

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan meapemotivasi belajar
siswa memang cukup baik. Hal ini dapat dilihat daaaktifan siswa dalam
mencari dan menemukan bacaan-baaan mad dan wauateraapat dalam
surat-surat Al-Quran yang telah ditugaskan kepandereka untuk
mencarinya. Selain itu juga terlihat semangat sidalam bertanya mengenai
hal-hal yang belum mereka pahami, kerjasama sisawmg baik di dalam
kelompoknya, dan antusias siswa dalam mengikutiakag pembelajaran.
Selain itu siswa juga sangat berambisi untuk mekemjhasil penemuan
mereka kepada teman-temannya lain dengan salingebuer untuk
mempresentasikannya di depan kelas. Ini membeakiirbahwa penerapan

metodeinquiry dalam pembelajaran PAI memberikan dampak yangiposi

terhadap motivasi belajar siswa.

C. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Guru Dan Siswa Dalampenerapan
Metode Inquiry Dalam Pembelajaran PAI DI SMP Negeri 1 Pagak

Malang

15 Hasil wawancara dengan siswa kelas ¥IBaktiawan Budi hari Senin tanggal 19 Februari
2008.

¢ Hasil wawancara dengan siswa kelas ¥IIPuji Lestari hari Senin tanggal 19 Februari
2008.



Dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar taka pernah lepas
dari kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut bisenghambat
keberhasilan pelaksanaan penerapan metagléry pada pembelajaran PAI
sehingga bisa menjadi penyebab penerapan meatqdey ini kurang efektif
dan efisien. Adapun kendala-kendala yang dihadapii glan siswa dalam
penerapan metodénquiry berdasarkan hasil wawancara dan observasi
peneliti diantaranya:

Seperti yang dikemukakan oleh bapak Suroso S.H.M.M

“Yang menjadi kendala pertama adalah waktu yangedaterbatas. Hal ini
karena mata pelajaran PAIl hanya ada selama 2X45t rpen minggu.
Sehingga banyak waktu yang dirasa kurang untuk rapken strategi ini
apalagi siklusnya juga panjang. Yang kedua munglami sarana dan
prasarana yang tidak memadai sehingga dalam ppesemjaran kurang bisa
optimal. Kendala yang ketiga bisa bersumber dani g sendiri. Dimana
guru belum begitu menguasai metdadquiry sehingga banyak waktu yang
terbuang dengan hanya memberikan penjelasan-psajek&pada siswa. Atau
guru kurang bisa menguasai kondisi di dalam kétas”

Sedangkan menurut ibu Faridatul Chusniah S.Ag yaegjadi kendala
dalam penerapan Strategquiry adalah :

“Yang menjadi kendala dalam pembelajaran agama partgma adalah latar
belakang siswa. Dimana anak-anak berasal dari tggdugang kurang

memahami akan ajaran Islam. Di rumah orangtuamgk tnemahami ajaran
Islam sehingga anaknya juga tidak diperhatikan ip@@@a agamanya juga.
Tidak dimasukkan ke TPQ-TPQ terdekat. Akibatnyakakiarang mendapat
pendidikan agama yang baik. sehingga bisa menghgmebzbelajaran agama
yang ada di sekolah. Dan sebagai seorang guru lsayga bisa memberi
motivasi kepada anak-anak supaya memahami akaringeysa agama,

manfaatnya beragama, dan memberi kesadaran supagsmaak mau untuk
menjalankan sholat lima 5 waktu. Karena masih barg@ak yang belum

mengerjakan sholat 5 wak{d®.

"7 suroso. S.H MMOp.Cit.
18 Faridatul Chusniah S.A@p. Cit.



Ibu Rohma S.Ag juga menyampaikan kendala-kendalag ydapat
menghambat pembelajaran PAI yaitu:
“Anak-anak masih banyak yang belum bisa membac@uklan. Sehingga
jika ada materi seperti ini tadi (tajwid) banyakngamerasa kesulitan.
Membaca saja masih kesulitan apalagi sampai mandakcaan-bacaan yang
ada di dalamnya. Dibina sewaktu istirahat jugaktibegsa optimal. Karena
anak-anak ada saja alasannya misalnya capek, pijgam dan lain
sebagainya. Kegiatan ekstra juga ada tapi tidajalber Ini karena alasan
siswa rumahnya jauh, tidak ada kendaraan, takiimgyal teman dan alasan-
alasan yang lairt™®.

Berdasarkan data observasi kendala-kendala ydraglai siswa ketika

diterapkan metodmquiry yakni:

1. Siswa yang memiliki latar belakang pendidikan agardari
keluarganya kurang baik banyak mengalami kesuk&tika disuruh
untuk mencari dan menemukan bacaan-bacaan mad algaf wang
terdapat di dalam surat-surat yang telah ditugaskamguru.

2. Kelompok lain yang ramai sendiri sehingga dapat gganggu
konsentrasi belajar kelompok lain.

3. Terbatasnya sarana dan prasana (juz amma & tapstipgga siswa
kesulitan di dalam mencari dan menemukan bacaandmadagaf di
dalam surat yang telah ditugaskan oleh guru.

D. Upaya-upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Dalam Mengatas Kendala-
Kendala Dalam Menerapkan Metodelnquiry Dalam Pembelajaran PAI
Di SMP Negeri 1 Pagak Malang

Setiap kendala-kendala yang ada dalam proses pajatael terutama

pendidikan agama Islam pasti ada cara-cara yaegngith oleh guru agar

9 Rohma S.AgOp. Cit.



kendala-kendala tersebut tidak terlalu lama mengla@anproses belajar-
mengajar. Sudah seharusnya guru cepat-cepat meotagi untuk mengatasi
kendala-kendala yang ada dalam pembelajaran pé&adidagama Islam
tersebut sehingga proses belajar-mengajar dapégldrertanpa gangguan
sekecil apapun. Berdasarkan hasil wawancara paala pemelitian untuk
mengatasi kendala-kendala yang ada tersebut gulaksa@akan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh bu Rohmag yaitu:

“untuk mengatasi kendala-kendala yang ada dalanbekjaran pendidikan
agama Islam selama ini kami selalu berusaha untelatih anak-anak
khususnya yang tidak bisa membaca Al-Quran dendmmik kami
mengajarinya di waktu istirahat. Sebenarnya ad#éraeksirikuler baca tulis
Al-Qur'an namun tidak berjalan karena anak-anakybkryang mempunyai
alasan karena tempat tinggalnya jauh, tidak adaldeaan, capai dan lain
sebagainya. Selain itu kami juga meminta kepadakpibekolah untuk
menambahi buku-buku mengenai pendidikan agama lalatik menunjang
proses pembelajaran di sekolah ini. Kegiatan laingyjuga kami laksanakan
yaitu setiap hari secara bergantian siswa diwajiblkatuk mengikuti sholat
dhuhur secara berjama’ah di musholla. Ini dimakandkntuk melatih siswa
agar mau sholat berjamaa’ah di rumahnya dan mehkgajebahwa sholat
berjamaa’ah itu banyak pahalanya.”

Ibu Faridatul Chusniah S. Ag juga menyampaikan ppathya yakni:

“Usaha yang saya lakukan untuk mengatasi kendaldete tersebut yaitu
menyuruh anak-anak, memotivasi anak-anak untuk ad=ry akan
pentingnya agama, manfaat beragama, mempelaja@uikn dan tidak
meninggalkan sholat lima waktu. Selain itu menyuaniak-anak untuk tidak
malu bertanya mengenai pendidikan agama Islam lghih terutama bagi
anak-anak yang latar belakang pendidikan agamamgm§ bagus. Selain itu
kami juga menyuruh anak-anak untuk belajar di THRQDTterdekat supaya
tidak ketinggalan dengan teman-temannya yang |&ami juga telah
menyediakan perpustakaan khusus untuk menunjardidileam agama Islam
sehingga apabila anak-anak ingin mengetahui teragaga Islam lebih jauh
boleh meminjam buku yang telah kami sediakan doystakaan musholla.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan Metodelnquiry Dalam Pembelajaran PAI Di SMP Negeri 1
Pagak Malang
Dalam kehidupan ada pepatah kuno yang mengataldakdn sesuatu
pada saya dan saya akan lupa, perlihatkan padadsaysaya akan ingat,
libatkan saya dan saya akan mengerti’. Atau peplaiahyang mengatakan
‘tidak ada seorang pun yang mampu begitu saja nasagusemua
pengetahuan, namun setiap orang dapat belajarnbagaicara mengerti atau

menguasai sebuah pengetahuan’ tersebut.

Kedua pepatah tersebut memberikan pembelajaran anangambaran
situasi di dalam kelas, semakin banyak kita libatlksswa atau membuat
siswa menjadi aktif, maka akan lebih cepat merekajadi mengerti subyek
pelajaran yang disampaikan guru. Dua kata bijakadianenjadi sebuah batu
pijakan dari konsepgnquiry dalam pembelajaran.Inquiry adalah sebuah
sistem cara dalam melihat sebuah pengetahuan atéhatu. Cara pandang
inquiry membantu pengembangan pola dan cara berpikir wkag terus
bertahan dalam perjalanan siswa sebagai pembefgabila cara berpikir
tadi sudah menjadi cara berpikir siswa kita malaavai kita akan menjadi
pemikir yang kreatif dan pribadi yang mampu memkaah

masalah.(www.gurukreatifguruprofesional.com)

Nurhadi dan A. G Senduk (2003: 71) mengatakan babevabelajaran



dengan metodaquiry merupakan satu komponen penting dalam pembaruan
pendidikan. Karena dalam pembelajaran dengan metbdeswa di dorong
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibakdifi mereka sendiri dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru menmdpsiswa untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkareka

menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri

Berdasarkan uraian di atas dapat dijadikan sebahlsisalternatif bagi
seorang guru yang akan mengajar di dalam kelasniYatemilih dan
menerapkan metode pengajaran yang dapat membuat sisnjadi aktif di
dalam kelas serta dapat membangkitkan motivasijarela. Salah satunya

yaitu dengan menerapkan metaaguiry di dalam proses belajar mengajar.

Dalam metodenquiry siswa dilatih untuk selalu bertanya, bermula dari
pertanyaan siswa menentukan strategi atau cara amanj Akhirnya
ditemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri. Dalamanyelesaikan
permasalahan siswa harus mengajukan pertanyaamypaan yang berarti
dan berhubungan serta mereka harus melaporkanhaagiltemuannya baik
secara lisan maupun tertulis. Kemudian mereka medibgkan hasil
temuanya itu dengan yang ditemukan oleh siswa [&m kemudian
mengambil keputusan dari temuan-temuan tersebut.
Untuk menerapkan pendekatan ini guru harus betul-beerpikir dan
berperilaku yang dapat memfasilitasi karena siswantlit untuk dapat
membuat identifikasi apa yang akan dipelajari. Gmembantu siswa dalam

membuat pertanyaan, menentukan strategi mengumpulk@rmasi dan



mengolah informasi.

Peaget menyatakamquiry merupakan teknik yang mempersiapkan
peserta didik pada situasi untuk melakukan eksmarisendiri secara luas
agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan a&@sumengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawabannya  sendserta
menghubungkan penemuan yang lain, membandingkan gpag
ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didikya. Inquiry sebagai
teknik pengajaran mengandung arti bahwa dalam grkegiatan berlangsung
mengajar harus dapat mendorong dan dapat membsemigatan kepada

siswa untuk lebih aktif dalam belajar. (www.gurukigguruprofesional)

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengéimal guru harus
bisa memilih metode yang sesuai dengan materi wag di ajarkan dan
juga guru harus sadar akan fungsi dirinya di dafsoses belajar-mengajar.
Suprihadi Saputro (1993: 178) menyebutkan fungsu glalam penerapan
metodeinquiry yaitu sebagai berikut:

1. Guru sebagai diagnoser yang berusaha mengetahuivkaln siswa dan
kesiapan siswa

2. Ditinjau dari segi guru yang mengajar menyiapkagasuatau problem
yang akan dipecahkan oleh para siswa, menyiaplerakt dan fasilitas
belajar yang diperlukan, memberikan kesempatankgaf@an, sumber
informasi jika diperlukan oleh siswa, dan membasigwa agar dapat

sendiri merumuskan kesimpulan dan implikasi-impikga.



3. Guru sebagai dinamisator Merangsang terjadingalf analysis
merangsang terjadinya interaksi dan memuji memkasahati siswa

untuk lebih bergairah dalam kegiatan-kegiatannya.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat peyaribarkan bahwa
fungsi guru dalam penerapan metadquiry di dalam kelas sesuai dengan
hasil penelitian di lapangan yaitu sebagai berikut:

1. Seorang guru harus bisa mengetahui kebutuhan dsinpka siswa di
dalam belajar. Guru harus menyiapkan tugas ateblgm yang akan
dipecahkan oleh para siswa, menyiapkan alat-afafafalitas belajar yang
diperlukan serta memberikan kesempatan pelaksamaaa untuk belajar.

2. Guru sebagai sumber informasi bagi siswa, dan membsiswa agar
dapat sendiri merumuskan kesimpulan dari apa yelab tlipelajarinya.

3. Seorang guru harus bisa merangsang terjadinyaaksieantara siswa
dengan guru, siswa dengan siswa yang lainnya dandakelompok
belajarnya dan dapat mengarahkan prosedur-proseéunbelajaran
dengan metodmquiry.

Dalam hal penerapan metodeuiry di dalam proses belajar mengajar,
sudah bukan hal yang baru lagi bagi SMP Negeri dakPavalang. SMP
Negeri 1 Pagak Malang sudah lama menerapkan metogéry terutama
setelah diberlakukannya sistem KBK (Kurikulum Besisa Kompetensi).
Karena hal ini dapat membawa dampak yang sangatbgi guru dan siswa
di sekolah tersebut. Dalam pembelajaran dengan nayekeen metodénquiry

siswa di tuntut untuk selalu aktif dalam setiap pelajaran yang sedang



berlangsung agar dapat tercipta suasana pembelajarey kondusif dan
menyenangkan sebagaimana yang ditekankan selansganidalam setiap
pembelajaran dapat tercipta suasana pembelajarang YRAKEM

(pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan pemangkan).

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dipenottata bahwa siswa
cukup aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatelajar-mengajar di kelas.
Siswa juga banyak yang berani mengajukan pertanykamn mengajukan
pendapatnya kepada guru. Siswa juga aktif di datekerjasama dengan

temannya yang lain di dalam kelompoknya.

Di dalam menerapkan metodeuiry pertama-tama yang dilakukan oleh
guru pendidikan Agama Islam di SMP negeri 1 Pagakakl adalah dengan
menjelaskan kompetensi-kompetensi yang harus disggvea dalam kegiatan
belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Kemudiam mpemberikan sedikit
penjelasan serta mengajukan pertanyaan-pertanyaangemai materi
pelajaran yang akan di ajarkan tersebut kepada -amak Hal ini
dimaksudkan agar siswa merasa tertarik untuk matigigelajaran dan
memiliki motivasi belajar serta tidak bingung dalamengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru.

Kemudian guru membagi siswa secara berkelompokiksdét untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapk&rde inquiry.
Setelah guru membagi kelompok, kemudian guru mekdretugas kepada
setiap kelompok dengan sub bahasan yang berbedasubapokok bahasan

yang diberikan oleh guru, siswa harus bisa menosnemukan, memahami



sekaligus siswa dituntut untuk dapat menganalissgem yang diberikan
tersebut dengan cara mereka sendiri. Setelah sislgaai menemukan maka
langkah terakhir yang dilakukan adalah mempresiatasdi depan kelas
kepada teman-temannya yang lain. Dari hasil prasem¢rsebut siswa lain
dapat menanggapi atau memberikan pendapat apaéiEsanada yang tidak
sesuai dengan pendapat mereka akan tetapi hadesshdtan konsep-konsep

yang sudah ada.

Dengan mengetahui dan memahami fungsi-fungsi dagkbh-langkah
dalam metodénquiry, seorang guru dapat menerapkan metogeiry dalam
proses belajar mengajar dengan lancar, baik, kanselkingga siswa dapat
aktif di dalam belajar serta diperoleh peningkaeahadap hasil belajar siswa.
Hal ini sebagaimana yang penulis lihat pada wakseovasi di SMP Negeri 1
Pagak malang di dalam suatu proses belajar-meng&agan penerapan
metode inquiry. Jadi penerapan metodequiry di SMP Negeri 1 Pagak
Malang dapat menciptakan motivasi belajar sertektkaa belajar siswa

sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya.

. Dampak Penerapan Metodd nquiry Dalam Pembelajaran PAI Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pagak Malang

Penerapan metodaquiry dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Pagak Malang selain dapat menikgkamotivasi belajar
siswa juga dapat meningkatkan keaktifan belajavasidi dalam kelas, serta

melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadaj pe@isemuannya itu.



Oleh karena itu dalam pembelajaran dengan peneragggodeinquiry
diharapkan supaya siswa mampu menemukan jawabatirissehingga
diharapkan kelak dapat menemukan jawaban-jawabanpdesoalan yang
baru dan mengerti dalam memecahkan persoalan térssdrta dapat
mengembangkannya dalam kehidupan.

Peranan motivasi sangat diperlukan dalam kegiatlajdr-mengajar.
Dengan adanya motivasi itu siswa menjadi tahu deahtujuan yang ingin
dicapai. Dan sebagai seorang guru agar kegiatamjabeinengajar dapat
tercapai harus bisa membangkitkan motivasi yang diddalam diri anak
didiknya. Guru juga harus mengerti faktor-faktoang dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Sebagaimana yang disebutldnMulyadi (1991; 62-
63) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasiajar siswa di
antaranya:

1. Kematangan

Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisi&sial dan psikis
haruslah diperhatikan karena hal ini dapatmempeihgarotivasi. Seandainya
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikam&angan, maka akan
mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasijdrejang tidak optimal.

2. Usaha yang bertujuan

Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yagig dicapai akan

semakin kuat dorongan untuk belajar.

3. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi



Dengan mengetahui hasil dari belajar siswa terdprontuk lebih giat
belajar, apalagi hasil belajar itu mengalami keraajsiswa akan berubah
untuk mempertahankan dan meningkatkan intensitasjabeya untuk
mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian. Hantuk siswa
prestasinya rendah akan giat belajar guna memparpai
4. Partisipasi

Dalam kegiatan belajar perlu memberikan kesemppsaia siswa untuk
berpartisipasi dalam keseluruhan kegiatan belajaengan demikian
kebutuhan siswa akan terpenuhi karena siswa meddmdauhkan dalam
kegiatan belajar itu.

5. Penghargaan dan hukuman

Pemberian penghargaan dapat membangkitkan sistu& orempelajari
sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan adalah mghitk@an minat. Jadi
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluarpsajghargaan adalah
alat atau sesuatu yang diberikan untuk mencapguariu Tujuan pemberian
penghargaan karena telah melakukan belajar deragln® akan melanjutkan
kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Sedandiké&uman dapat diberikan
tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak imieajadikan alat motivasi.

Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkguru dapat
membangkitkan motivasi belajar yang ada di dalarnpdiserta didik salah
satunya dengan menerapkan metode pembelajaran yargtif dan
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mengkaia. Salah satu

metode yang menawarkan hal semacam itu yakni demgaerapkan metode



inquiry. Metode ini dapat menimbulkan motivasi belajarwsiskarena

pembelajarannya yang menuntut keaktivan siswa, Rdman siswa, serta

pengembangan potensi-potensi yang ada di dalarsisiiva.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SM&glIri 1 Pagak malang,

motivasi belajar siswa sangat baik. Ini dapat dilidari keaktifan siswa di

dalam mencari, menemukan pengetahuan mereka dnda@l@mpok, antusias

siswa di dalam bertanya, partisipasi dan kerjassisvea di dalam kelompok,

serta semangat mereka di dalam mempresentasik@hpéaemuan mereka di

depan kelas. Hal ini tidak terlepas dari upaya glidalam memotivasi siswa-

siswanya selama proses belajar mengajar berlangsung

Metodeinquiry yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agam

Islam dibuktikan dapat meningkatkan motivasi belajawa. Karena hal ini

dapat menimbulkan beberapa dampak positif bagiasishdapun dampak

positif yang didapatkan dari penerapan metodeiry berdasarkan dari hasil

wawancara dan observasi adalah:

1.

2.

Siswa lebih termotivasi dalam belajar

Siswa lebih aktif dalam belajar

Siswa lebih berani mengemukakan pertanyaan-peranyang belum
diketahui dan dimengertinya

Siswa lebih terampil dalam menemukan pengetaheladirs

Siswa lebih bertanggung jawab terhadap hasil pahganhnya

Mengembangkan bakat-bakat, kecakapan dan ketrangdwa.



7. Dan prestasi belajar siswa meningkat dengan adamtaasi belajar

tersebut

Selain dampak positif, penerapan metodgiiry juga mempunyai dampak
negatif. Dampak negatifnya adalah siswa yang tidemiliki kreativitas,
pendiam, serta memiliki kemampuan rendah akarustdetinggal di dalam
proses belajarnya. Di sisi lain siswa yang lebileakf dan mempunyai
kemampuan lebih akan merasa dirinya lebih baikriiegkan dengan teman-

teman dibawahnya.

. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Guru Dan Siswa DalanPembelajaran

PAI Dengan Penerapan Metodenquiry Di SMP Negeri 1 Pagak Malang
Meskipun penerapan metodequiry membawa dampak positif yakni

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membiswa lebih aktif

namun masih ada beberapa kendala yang dihadapi kgiika mengajar

dengan menggunakan metodequiry ini. Kendala-kendala tersebut di

antaranya:

1. Waktu yang terbatas (2 x 45 menit perminggu) kgedeadang tidak
mencukupi untuk menyelesaikan semua sikhgsiiry sehingga seringkali
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya untuk mersgek@an siklus
tersebut.

2. Sarana dan prasarana yang kurang mencukupi. Hblenkiaitan dengan
jumlah buku pegangan guru yang hanya 1 judul. Jurnl&ku penunjang

hanya 2 selain LKS. Selain itu untuk alat peragaskis untuk PAI masih



belum memiliki. Dengan terbatasnya sarana dan raasaersebut dapat
menghambat proses belajar-mengajar.

3. Siswa di dalam kelas ramai sehingga banyak waktg y@rbuang dengan
memberikan penjelasan-penjelasan atau konsep-kokeppda siswa.
Sedangkan metode ini lebih cocok diterapkan padaskgang kecil
(jumlah siswa sedikit).

4. Banyak siswa yang kurang mendapatkan pendidikamagdalam dari
lingkungan keluarganya sehingga hal ini dapat mendfat kegiatan
belajar-mengajar di kelas.

D. Upaya-upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Dalam Mengatas Kendala-
Kendala Dalam Menerapkan Metodelnquiry Dalam Pembelajaran PAI
Di SMP Negeri 1 Pagak Malang

Dari kendala-kendala yang dijumpai dalam penerapatodeinquiry di

SMP Negeri 1 Pagak Malang maka guru pendidikan agatam tidak diam

begitu saja menyikapi kendala-kendala tersebutr pgases belajar mengajar

dapat berjalan efektif dan efisien maka upaya-upayey dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam untuk mengatasi kendalagtaridrsebut yaitu:

1. Melatih anak-anak khususnya yang tidak bisa memB&€aur'an dengan
baik guru mengadakan program/kegiatan baca tuliQuxlan pada waktu
istirahat sekolah.

2. Meminta kepada pihak sekolah untuk menambah buku-nengenai

pendidikan agama Islam untuk menunjang proses pajaken di sekolah.



3. Shalat dhuhur secara berjamaa’ah yang dilaksanaea®@lah pulang
sekolah secara bergantian dari kelas VII sampaiski.

4. Memotivasi anak-anak untuk menyadari akan penyiagitgama, manfaat
hidup beragama, dan mempelajari agama Islam skeaeduruhan. Selain
itu menyuruh anak-anak untuk tidak meninggalkanashiana waktu.

5. menyuruh anak-anak agar mau belajar di TPQ-TPQketdagar tidak

ketinggalan dengan teman-temannya yang lain.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakaada bab
sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik dglenelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penerapan metodmquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri
Pagak Malang dilakukan sesuai dengan prosedur pajataa inquiry
yaitu memulai pelajaran dengan mengadakan penganssknjutnya
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan baik dari guau aiswa
kemudian siswa disuruh mencari tahu sendiri jawatsaeebut untuk
dikumpulkan datanya kemudian menganalisisnya, laingkrakhir yakni
membuat kesimpulan setelah itu mempresentasikaab@mnya di depan
teman-temannya yang lain baik secara tertulis nalipan.

2. Strategi pembelajaran dengan penerapan metodgiry dalam
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Malang bepdk positif
terhadap motivasi belajar siswa. Indikator penitghkamotivasi ditandai
dengan meningkatnya semangat belajar siswa yaggitiantusias dan
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajanidada keras untuk
mencari tahu dan menemukan tugas yang diberikdn guleu, serta rasa
ingin tahu siswa yang tinggi sehingga mendorongvasisintuk selalu

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.



3. Kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa d@@nerapan metode
inquiry dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pagak Mgalan
diantaranya waktu yang terbatas, sarana dan prasayang kurang
mencukupi, banyak siswa yang ramai sehingga megggakonsentrasi
belajar temannya yang lain dan latar belakang sigamag kurang
mendapatkan Pendidikan Agama Islam dari keluarganya

4. Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan oleh gumukumengatasi
kendala-kendala tersebut diantaranya program/legidtaca tulis Al-
Qur'an pada waktu istirahat sekolah, meminta kepaloiak sekolah untuk
menambah buku-buku mengenai pendidikan agama Islamuk
menunjang proses pembelajaran di sekolah, shalathudh secara
berjamaa’ah yang dilaksanakan setelah pulang delsgleara bergantian

dsb.

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari urai@belumnya agar proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam lebih dfelkin lebih memberikan
hasil yang optimal ada beberapa temuan yang pepelibleh yang dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi penyempurpeaarapan metode
inquiry. Berdasarkan kesimpulan yang tersebut di atas liperdapat
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Untuk melaksanakan metodequiry diperlukan persiapan yang cukup

matang, sehingga guru harus bisa menentukan atailiméopik yang



benar-benar bisa diterapkan dengan metogeiry dalam proses belajar-
mengajar sehingga dapat diperoleh hasil yang optima

. Guru diharapkan mampu membimbing dan memotivasiasislalam
proses belajar-mengajar sehingga dapat mengantgpkala kualitas
pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkansidara dapat
memperoleh hasil belajar yang selalu mengalaminggaitan.

. Guru bekerjasama dengan orangtua siswa khususmgamgamiliki latar
belakang pendidikan agama kurang baik untuk meanithkgk pendidikan
agama anak-anak mereka.

. Penelitian mengenai penerapan metodequiry terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembeajdAl, hal ini
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran daanabagi peneliti
selanjutnya dan di masa yang akan datang.

. Untuk siswa dan siswi diharapkan tidak ramai ketik@ngikuti kegiatan
belajar mengajar dan mampu lebih aktif, kritis,atalbertanya, berdiskusi
dalam kelompoknya dengan atau tanpa melalui metapery.

. Pihak sekolah hendaklah menyediakan sarana daaram@syang dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga dbpdiasil sesuai
dengan tujuan yang diharapkan agar tidak mengatamyak kendala di
dalam kegiatan belajar mengajar.

. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukamgikan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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